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Penelitian ini berdasarkan observasi yang menunjukkan ada sekitar 60% 
siswa yang belum berperan aktif di dalam pembelajaran. Penelitian ini bertujuan 
untuk menguji pengaruh penguatan positif terhadap keaktifan siswa dalam 
layanan bimbingan belajar pada siswa di SMP Muhammadiyah 2 Depok. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan pra eksperimen 
dengan desain One-Group Pretest Posttest Design.Populasi dalam penelitian ini 
semua siswa di SMP Muhammadiyah 2 Depok, sedangkan sampel penelitian ini 
adalah kelas VII B sebagai kelas penelitian. Pengambilan sampel menggunakan 
sistem cluster sampling. Alat ukur utama yang digunakan adalah lembar observasi 
keaktifan siswa dan lembar pedoman observasi penguatan positif. Analisis data 
untuk penelitian ini menggunakan uji-t. 
Perhitungan uji-t menggunakan skor mentah pretest dan posttest hasil 
observasi keaktifan siswa saat layanan bimbingan belajar. Dari hasil uji-t 
diketahui nilai  t =-3,312 dengan  p=0,003 (p<0,05). Dengan demikian ada 
pengaruh penguatan positif terhadap keaktifan siswa dalam layanan bimbingan 
belajar. Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh guru BK dapat 
memberikan bimbingan belajar dengan menggunakan penguatan positif seperti 
memberikan pujian, tepuk tangan, hadiah, acungan jempol, dan senyuman untuk 
meningkatkan keaktifan siswa.   
 





Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas berkat dan karunia yang 
diberikan kepada penulis sehingga penulis mampu menyelesaikan penyusunan 
skripsi yang berjudul “Pengaruh Penguatan Positif Terhadap Keaktifan Siswa 
Dalam Layanan Bimbingan Belajar di SMP Muhammadiyah 2 Depok” 
dengan lancar. Skripsi ini disusun sebagai sebagian syarat untuk memperoleh 
gelar Sarjana Pendidikan (S. Pd) di Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri 
Yogyakarta. 
Selama proses penelitian dan penyusunan skripsi ini, penulis mendapatkan 
banyak bantuan dan dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis 
mengucapkan terima kasih kepada: 
1. Rektor Universitas Negeri Yogyakarta yang telah memberikan kesempatan 
kepada penulis untuk menuntut ilmu di Universitas Negeri Yogyakarta. 
2. Dekan Fakultas Ilmu Pendidikan yang telah memberikan izin kepada penulis 
dalam proses penyusunan skripsi. 
3. Dr. Rita Eka Izzaty, M. Si. selaku dosen pembimbing yang telah 
membimbing, mengarahkan dan memberi semangat kepada penulis selama 
proses penyusunan skripsi. 
4. Bapak Sudarmaji yang telah membantu dan membimbing penulis selama 
penelitian di lapangan. 
5. Papa, mama, dan adik - adikku yang memberikan dorongan semangat dan doa 
yang tak pernah putus. 
ix 
 
6. Gisela Winda Permatasari dan Rizza Hardiani, teman seperjuangan, teman 
bertukar pikiran, dan saling memberikan semangat satu sama lain dalam 
pengerjaan skripsi. 
7. Sahabatku Visit, Rysa, Uun, Mega, Rina, Ana, Sari, Yati dan anak–anak kost 
C.30 tercinta atas dukungan, semangat, canda dan tawa selama ini. 
8. Teman-teman BK B 2010 atas pengalaman berharga bagi penulis selama 
menempuh pendidikan di Universitas negeri Yogyakarta. 
9. Semua pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu atas bantuan yang 
telah diberikan selama penyusunan skripsi ini. 
Akhir kata, penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam 
penyusunan skripsi ini mengingat keterbatasan kemampuan dan pengetahuan 
penulis. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun 
dari semua pihak. Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi pembaca. 
 











HALAMAN JUDUL....................................................................................... i 
HALAMAN PERSETUJUAN……………………………………………... ii 
HALAMAN PERNYATAAN……………………………………………… iii 
HALAMAN PENGESAHAN……………………………………………… iv 
HALAMAN MOTTO………………………………………………………. v 
HALAMAN PERSEMBAHAN……………………………………………. vi 
ABSTRAK………………………………………………………………….. vii 
KATA PENGANTAR……………………………………………………… viii 
DAFTAR ISI………………………………………………………………... x 
DAFTAR TABEL…………………………………………………………... xiii 
DAFTAR GAMBAR……………………………………………………….. xiv 
DAFTAR LAMPIRAN……………………………………………………... xv 
 
BAB I PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah……………………………………………... 1 
B. Identifikasi Masalah…………………………………………………. 9 
C. Pembatasan Masalah…………………………………………………. 9 
D. Rumusan Masalah……………………………………………………. 10 
E. Tujuan Penelitian…………………………………………………….. 10 
F. Manfaat Penelitian………………………………………………….... 10 
BAB II KAJIAN TEORI  
A. Penguatan Positif (Positive Reinforcement)…………………………. 12 
1. Definisi Penguatan Positif……………………………………...... 12 
2. Tinjauan Teori Penguatan Positif……………………………… 13 
3. Tujuan dilakukan Penguatan Positif……………………………... 16 
4. Komponen Penguatan Positif…………………………………… 16 




B. Keaktifan Siswa ……………………………..……………………… 19 
1. Metode Mengajar………………………………………………… 19 
2. Definisi Keaktifan Siswa………………………………………… 20 
3. Aktifitas Siswa di Dalam Pembelajaran…………………………. 21 
4. Prinsip Belajar Siswa Aktif……………………………………… 22 
C. Layanan Bimbingan Belajar………………………………..………... 25 
1. Penguatan Positif dalam Bimbingan dan Konseling…………….. 25 
2. Definisi Bimbingan Belajar……………………………………… 26 
3. Fungsi Bimbingan Belajar……………………………………….. 27 
4. Tujuan Bimbingan Belajar……………………………………….. 28 
5. Manfaat Bimbingan Belajar……………………………………… 29 
D. Penelitian yang Relevan……………………………………………... 30 
E. Kontribusi Penelitian dalam Bimbingan dan Konseling……………. 31 
F. Kerangka Berpikir…………………………………………………… 32 
G. Hipotesis …………………………………………………………….. 34 
BAB III METODE PENELITIAN  
A. Pendekatan Penelitian………………………………………………... 35 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian………………………………………… 35 
C. Subjek Penelitian…………………………………………………….. 36 
D. Variabel Penelitian…………………………………………………... 36 
1. Variabel Tergantung……………………………………………... 36 
2. Variabel Bebas…………………………………………………… 36 
E. Definisi Operasional…………………………………………………. 37 
1. Teknik Penguatan Positif……………...…………………………. 37 
2. Keaktifan Siswa …………………………………….…………… 37 
F. Desain Penelitian…………………………………………………….. 38 
G. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data…………………………... 39 
1. Lembar Observasi Keaktifan Siswa…..…………………………. 39 
2. Lembar Observsi Penguatan Positf…………..………………….. 41 
H. Prosedur Penelitian 43 
1. Tahap Sebelum Eksperimen………………………………… 43 
xii 
 
2. Tahap Eksperimen……………………………………………….. 44 
3. Tahap Setelah Eksperimen……………………………………… 46 
I. Uji Coba Instrumen………………………………………………….. 46 
1. Uji Validitas Instrumen………………………………………….. 46 
2. Uji Reliabilitas Instrumen……………………...………………… 46 
J. Teknik Analisis Data………………………………………………… 47 
1. Uji Prasyarat……………………………………………………... 47 
2. Uji Hipotesis……………………………………………………... 48 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Hasil Penelitian………………………………………………………. 49 
1. Deskripsi Lokasi dan Subjek Penelitian…………………………. 49 
2. Deskripsi Data…………………………………………………… 49 
3. Hasil Penelitian…………………………………………………... 55 
B. Pembahasan …………………………………………………………. 57 
C. Keterbatasan Penelitian……………………………………………… 61 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  
A. Kesimpulan ………………………………………………………….. 63 
B. Saran ………………………………………………………………… 64 
DAFTAR PUSTAKA..................................................................................... 65 







Tabel 1. Kisi-Kisi Pedoman Observasi Keaktifan Siswa dalam Layanan 
Bimbingan Belajar …...………………………………………… 
 
41 
Tabel 2. Kisi-Kisi Pedoman Observasi Teknik Penguatan Positif dalam       
Layanan Bimbingan Belajar ………………………………......... 
 
42 
Tabel 3. Hasil Kategorisasi Skor Pretest Keaktifan Siswa dalam Layanan 
Bimbingan Belajar ………………………………………………. 
 
51 
Tabel 4. Hasil Kategorisasi Skor Posttest Keaktifan Siswa dalam Layanan 
Bimbingan Belajar …………………………………….. 
 
53 
Tabel 5. Perbandingan Data Statistik Pretest dan Posttest Keaktifan Siswa 

























Gambar 2. Kategorisasi Skor Prettest…………………………..………… 52 
Gambar 3. Kategorisasi Skor Posttest…………………………...………... 53 







Lampiran 1. Alat Ukur……………………………………………………… 68 
Lampiran 2. Validitas dan Reliabilitas……………………………………… 72 
Lampiran 3. Tabulasi Data Kasar…………………………………………... 75 
Lampiran 4. Hasil Observasi………………………………………………... 84 
Lampiran 5. Data Hasil Penelitian………………………………………….. 94 
Lampiran 6. Surat Ijin Penelitian…………………………………………… 106 







A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan salah satu unsur penting dalam perkembangan suatu 
bangsa. Kemajuan suatu bangsa ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia 
yang dimiliki (Ahmad Faizal, 2011: 2). Oleh karena itu,  dalam usaha peningkatan 
kualitas sumber daya manusia, berbagai upaya telah dilakukan pemerintah demi 
meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan. Peningkatan mutu pendidikan 
dilakukan melalui berbagai pelatihan dan peningkatan kompetensi guru, 
pengadaan buku dan alat pelajaran, perbaikan sarana dan prasarana pendidikan, 
peningkatan mutu manajemen sekolah, maupun pengubahan kurikulum 
pendidikan. Upaya-upaya tersebut bertujuan membawa pengaruh positif terhadap 
dunia pendidikan di Indonesia.  
Perubahan dalam sistem pendidikan ditandai dengan perubahan di bidang 
kurikulum. Menurut Supriadi Yudi (2013: 1) perkembangan kurikulum di 
Indonesia pertama kali dimulai dari zaman pra kemerdekaan saat Belanda yang 
memegang kekuasaan di masa itu, sehingga rakyat Indonesia tidak semuanya 
dapat menikmati pendidikan. Kemudian kurikulum pendidikan mulai berkembang 
dan seluruh masyarakat Indonesia berhak menerima pendidikan. Kurikulum 
tersebut mulai berlangsung dari tahun 1952–1954 dan 1975 yang menfokuskan 
guru sebagai subjek sentral dalam mentransferkan ilmu dan mengetahui segala 
sesuatu, sedangkan siswa hanya berperan sebagai objek pasif yang menerima 
pembelajaran, menghafalkan teori–teori yang ada tanpa pengaplikasiannya. 
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Lebih lanjut Supriadi Yudi (2013: 1) menambahkan tujuan kurikulum 
sebelumnya berbeda dengan kurikulum tahun 1984 yang sudah memusatkan 
pembelajaran kearah siswa dengan memberikan kesempatan kepada untuk 
bertanya, berpendapat atau berdiskusi. Peran guru pada kurikulum ini sebagai 
fasilitator, sehingga sumber informasi siswa tidak hanya dari guru dapat dari 
buku, diskusi atau media lainnya. Siswa berperan sebagai objek aktif yang dapat 
memberikan umpan balik saat di kelas, seperti bertanya, menjawab pertanyaan, 
dan berpendapat sehingga tidak hanya mendengarkan penjelasan materi satu arah 
yang dilakukan guru.  
Makna keaktifan siswa sangatlah luas dan berperan penting dalam setiap 
kegiatan pembelajaran. Menurut Dimyati dan Mudjiono (2009: 18) keaktifan 
siswa dalam peristiwa pembelajaran mengambil beraneka bentuk kegiatan fisik 
yang dapat diamati. Contoh kegiatan fisik adalah aktivitas visual yang meliputi 
membaca, menulis, dan demonstrasi. Aktivitas lisan meliputi bercerita, tanya 
jawab, dan diskusi. Aktivitas mendengarkan yang meliputi mendengarkan 
penjelasan guru, ceramah, dan pengarahan. Aktvitas yang terakhir yaitu aktivitas 
menulis seperti mengarang, membuat makalah dan membuat surat. 
Alfiatul Hasanah (2011: 2) berpendapat bahwa ketika pembelajaran 
berlangsung keaktifan siswa tidak muncul, maka akan menimbulkan berbagai 
macam dampak negatif. Pertama yaitu siswa menjadi ketergantungan dengan guru 
karena mereka hanya bisa mendengarkan penjelasan materi dari guru, tanpa 
adanya diskusi atau pemecahan masalah secara mandiri.  Terakhir perkembangan 
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kreatifitas mereka akan terhambat, sehingga siswa menjadi tidak mendapatkan 
makna dari pembelajaran yang disampaikan guru di kelas. 
Manfaat khusus yang didapatkan ketika siswa berperan aktif dalam 
pembelajaran di kelas, seperti yang diungkapkan Nana Sudjana (1989: 21) adalah 
pertama suasana kelas akan menjadi hidup dan menyenangkan dengan adanya 
peran aktif siswa dalam melakukan kegiatan belajar, karena dengan keaktifan 
diharapkan siswa mampu mengubah tingkah lakunya secara lebih efektif dan 
efisien. Kedua keaktifan siswa juga menjadi bagian penting dalam praktek 
pengajaran agar diperoleh hasil belajar siswa yang optimal serta kemandirian 
dalam mencari jawaban dari setiap tugas yang diberikan oleh guru. 
Akan tetapi pada kenyataannya di lapangan, peneliti menemukan keaktifan 
siswa yang tidak muncul saat pembelajaran Bahasa Jawa. Berdasarkan observasi 
yang dilakukan peneliti di SMP Muhammadiyah 2 Depok pada kelas VII 
ditemukan  60% siswa yang mengantuk, tidak memperhatikan penjelasan guru, 
mengobrol dengan teman satu bangku, dan bermain sendiri saat guru menjelaskan 
materi di depan kelas. Sesudah guru selesai menjelaskan materi dan bertanya 
tentang materi yang belum dimengerti, seluruh siswa hanya diam dan tidak ada 
yang bertanya. Pada saat diminta untuk maju ke depan kelas menjawab 
pertanyaan, hanya delapan siswa saja yang maju ke depan. Di akhir pembelajaran 
guru meminta siswa mengumpulkan tugas yang diberikan, akan tetapi ada 15 
siswa yang terlambat mengumpulkan tugas. Guru tidak menegur saat ada siswa 
yang terlambat mengumpulkan tugas dan mengatakan yang terpenting siswa 
mengumpulkan tugas yang diberikan. 
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Keaktifan siswa yang tidak muncul dalam pembelajaran Bahasa Jawa 
seperti yang dipaparkan sebelumnya, termasuk dalam permasalahan belajar. Perlu 
adanya kolaborasi peneliti dengan guru BK untuk mengatasi permasalahan belajar 
siswa. Bentuk layanan bimbingan dan konseling yang cocok untuk permasalahan 
tersebut adalah layanan bimbingan belajar. Bimbingan belajar merupakan 
bimbingan yang diarahkan kepada siswa agar yang bersangkutan dapat mencapai 
efisiensi di dalam bidang pendidikan terutama belajar. Menurut Syamsu Yusuf 
dan Juntika Nurihsan (2010: 15) tujuan layanan bimbingan belajar adalah siswa 
mampu disiplin dalam belajar, mempunyai perhatian terhadap semua pelajaran 
dan aktif dalam semua kegiatan pembelajaran.  
Melalui layanan bimbingan belajar diharapkan dapat merubah perilaku 
siswa, sehingga mereka dapat aktif dalam mengikuti pembelajaran Bahasa Jawa. 
Jika siswa aktif di dalam pembelajaran maka dapat membantu meningkatkan hasil 
belajarnya, karena siswa akan lebih memperhatikan penjelasan guru, bertanya, 
berpendapat, menjawab pertanyaan dan tidak mengobrol dengan teman satu 
bangku.Menurut Skinner (dalam Sugihartono dkk, 2007: 97) ada beberapa usaha 
untuk merubah perilaku sehingga dapat memecahkan suatu masalah, salah satunya 
menggunakan penguatan postif. Maka dari itulah, salah satu teknik yang akan 
digunakan guru untuk merubah perilaku siswa yang belum aktif dalam penelitian 
ini yaitu teknik penguatan positif. Teknik ini akan digunakan guru BK saat 
memberikan layanan bimbingan belajar dengan materi Bahasa Jawa. Menurut Edi 
Purwanta (2012: 62-64) penggunaan penguatan positif lebih dianjurkan diterapkan 
dalam dunia pendidikan karena dapat meningkatkan kemungkinan berulangnya 
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perilaku yang diinginkan. Berbeda dengan penguatan negatif yang sebaiknya tidak 
digunakan karena adanya efek samping negatif yang dapat ditimbulkan dari 
penggunaan penguatan ini. Penguatan negatif yang berupa hukuman verbal, fisik 
dan sosial  justru akan berdampak buruk bagi siswa. Sehingga peneliti lebih 
memilih menggunakan penguatan positif untuk menambah frekuesi kemunculan 
keaktifan siswa dalam layanan bimbingan belajar. 
Dewi Maslichah dan Haryono (2013: 2) mengatakan bahwa adanya 
penguatan positif yang dilakukan oleh guru membuat siswa menjadi merasa 
dihargai dan diperhatikan, sehingga mereka akan cenderung mengulang perbuatan 
baiknya. Siswa juga akan menjadi lebih termotivasi, bersemangat untuk belajar, 
serta aktif dalam pembelajaran di kelas. Hasil akhirnya adalah  meningkatnya nilai 
akademik mereka. 
Di SMP Muhammadiyah 2 Depok, guru Bimbingan dan Konseling 
merangkap juga menjadi guru Bahasa Jawa. Maka dari itu peneliti melakukan 
kolaborasi dengan guru BK untuk melakukan layanan bimbingan belajar dengan 
materi Bahasa Jawa. Peran peneliti disini memberikan pelatihan kepada guru BK 
mengenai penguatan positif. Menurut Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan (2010: 
32-34) untuk mengembangkan keterampilan guru dalam memberikan bimbingan 
kepada siswa sesuai kinerja masing-masing dibutuhkan sebuah dukungan sistem 
dari sekolah maupun anggota sekolah. Bentuk pengembangan keterampilan guru 
yang dapat dilakukan adalah seminar, pelatihan, lokakarya, dan penataran. 
Melalui kegiatan pengembangan ini diharapkan guru mata pelajaran dapat 
memiliki kemampuan sesuai kinerjanya antara lain dapat memberikan penguatan 
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saat di dalam kelas, membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar, 
bekerjasama dengan guru bimbingan dan konseling dalam rangka membantu 
permasalahan siswa dan memberikan informasi tentang cara-cara mempelajari 
mata pelajaran yang diberikan secara selektif. 
Salah satu keterampilan penting yang dibutuhkan siswa saat layanan 
bimbingan dan konseling adalah keterampilan pemberian penguatan positif. 
Memberikan dukungan merupakan kemampuan seorang guru BK dalam 
memberikan penghargaan dan dukungan kepada konseli (Rosita Kusmaryani, Rita 
Eka Izzaty, dan Agus Triyanto, 2011: 57). Manfaat pemberian penguatan positif 
dalam layanan bimbingan belajar diantaranya adalah membuat siswa mengurangi 
rasa takut dan cemas saat berada di dalam layanan bimbingan belajar, 
meningkatkan upaya siswa dalam memecahkan masalah yang diberikan oleh guru 
secara mandiri, dan mengembangkan kemampuan dirinya yang lain. 
 Lebih lanjut, penguatan positif yang dilakukan oleh guru di dalam kelas 
bertujuan agar tingkah laku siswa yang sudah baik seperti belajar, berprestasi dan 
berperan aktif di dalam kelas akan berulang frekuensinya atau bertambah 
sehingga membantu sekali dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Variasi 
pemberian penguatan positif di dalam kelas harus mempertimbangakn berbagai 
aspek seperti, adat istiadat setempat, kebutuhan siswa, jenis kelamin, dan jenjang 
pendidikan (Syaiful Bahri Djamarah, 2005: 99). 
Menurut Edi Purwanta (2012: 33) penguatan positif adalah suatu peristiwa 
yang dihadirkan dengan segera mengikuti perilaku, sehingga menyebabkan 
perilaku tersebut meningkat frekuensinya. Secara prinsip, penguatan positif 
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menyatakan bahwa jika dalam suatu situasi seseorang melakukan sesuatu yang 
kemudian diikuti dengan segera oleh penguatan positif, maka orang tersebut akan 
cenderung mengulanginya untuk melakukan hal yang sama pada situasi yang 
cenderung sama pula. Stimulus yang dihadirkan, terjadi atau mengikuti perilaku 
dan menyebabkan perilaku tersebut berulang disebut penguatan positif. Tepukan 
pundak yang hangat, senyum gembira, pelukan kasih sayang, pujian, makanan dan 
hadiah merupakan contoh penguatan positif yang dapat diberikan. 
Di dalam prinsip–prinsip belajar siswa aktif dijelaskan ada lima prinsip 
yang dapat mengembangkan keaktifan siswa di dalam kelas, salah satunya adalah 
penguatan. Penguatan diberikan pada setiap tingkah laku yang diikuti oleh 
kepuasan terhadap kebutuhan siswa, sehingga siswa akan memiliki 
kecenderungan untuk mengulanginya kembali manakala diperlukan. Hal ini 
berarti bahwa jika respon siswa terhadap stimulus guru memuaskan 
kebutuhannya, maka siswa cenderung untuk mempelajari tingkah laku tersebut 
(Nana Sudjana, 1989: 27). 
Nana Sudjana (1989: 28) menambahkan sumber penguatan positif bisa 
berasal dari dalam maupun dari luar diri siswa. Penguat yang berasal dari luar diri 
siswa misalnya nilai, pengakuan prestasi siswa, persetujuan pendapat siswa, 
pujian, dan hadiah. Sedangkan penguat yang berasal dari dalam siswa bisa terjadi 
apabila respon yang dilakukan siswa betul–betul memuaskan dirinya sesuai 
dengan kebutuhan. 
Ada  beberapa contoh penguatan positif yang biasa dilakukan oleh guru di 
dalam kelas seperti yang diungkapkan Ni Wayan, Gede Sedanayasa dan Ni 
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Nengah Madri (2009: 74–75) seperti memberikan pujian ketika siswa berhasil 
mengerjakan soal di papan tulis, tepuk tangan ketika siswa mendapatkan nilai 
yang lebih baik, poin nilai tambahan ketika siswa ikut aktif  bertanya di dalam 
kelas dan mendapatkan hadiah saat siswa mendapatkan nilai yang sempurna. 
Ranah bimbingan dan konseling yang diambil dalam penelitian ini adalah 
bimbingan belajar. Menurut Muhammad Nur Wangid (2012: 46) bimbingan 
belajar merupakan pelayanan bimbingan dan konseling yang membantu siswa 
dalam mengembangkan diri, sikap dan kebiasaan belajar yang baik, untuk 
menguasai pengetahuan dan keterampilan serta menyiapkannya untuk pendidikan 
yang lebih tinggi. Guru BK memberikan layanan bimbingan belajar kepada siswa 
agar keaktifan siswa yang diharapkan guru dapat muncul. Peneliti melakukan 
kolaborasi dengan guru bimbingan dan konseling di sekolah tersebut untuk 
memberikan layanan bimbingan belajar dengan materi Bahasa Jawa. Hal ini 
dilakukan karena peneliti tidak menguasai bidang Bahasa Jawa.  
Penelitian ini diharapkan juga dapat membantu dan memberikan 
pengetahuan kepada guru mata pelajaran lainnya di sekolah tersebt untuk 
meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran menggunakan teknik 
penguatan positif. Skinner (dalam Crain, 2009: 280) mengatakan jika teknik 
penguatan positif dilakukan sesegera mungkin setelah perilaku yang diinginkan 
muncul, maka akan dimungkinkan dapat meningkatkan frekuensi kemunculan 
keaktifan siswa dalam pembelajaran di kelas. Pemberian teknik pengutan positif 




Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya 
peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai pengaruh penguatan positif 
terhadap keaktifan siswa. Manfaat penelitian ini bagi siswa adalah untuk merubah 
siswa dari yang tidak aktif dalam pembelajaran bahasa Jawa menjadi aktif melalui 
layanan bimbingan belajar. Dengan keaktifan siswa di kelas diharapkan akan 
mampu meningkatkan pemahaman siswa tentang materi yang diterangkan dalam 
layanan bimbingan belajar dan meningkatkan prestasi siswa di kelas. 
 
B. Identifikasi Masalah 
1. Adanya 60% siswa yang tidak aktif saat pembelajaran berlangsung, 
seperti siswa mengantuk, tidak memperhatikan penjelasan dari guru, dan 
mengobrol dengan teman satu bangku, bermain sendiri saat pembelajaran 
berlangsung. 
2. Sebanyak 61% siswa terlambat saat mengumpulkan tugas yang diberikan 
guru dan seluruh siswa hanya diam saat diberikan pertanyaan mengenai 
materi yang belum dipahami. 
3. Belum adanya intervensi dari area bimbingan dan konseling untuk 
menangani permasalahan belajar siswa khususnya untuk meningkatkan 
keaktifan siswa. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah 
diuraikan, maka penelitian ini perlu diadakan pembatasan masalah agar 
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pengajiannya lebih terarah. Penelitian ini membatasi masalah pada keaktifan 
siswa saat layanan bimbingan belajar. Seperti bertanya, mengungkapkan 
pendapat, memperhatikan penjelasan guru dan menjawab pertanyaan dari guru. 
 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah ada pengaruh 
penguatan positif terhadap keaktifan siswa dalam layanan bimbingan belajar di 
SMP Muhammadiyah 2 Depok, Sleman ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan mengkaji pengaruh 
pemberian teknik penguatan positif terhadap keaktifan siswa dalam layanan 
bimbingan belajar di SMP Muhammadiyah 2 Depok, Sleman. 
 
F. Manfaat Penelian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi kajian 
ilmu psikologi belajar khususnya pengaruh teknik penguatan positif 
terhadap keaktifan siswa dalam layanan bimbingan belajar. 
b. Menambah wawasan tentang keaktifan siswa yang dilakukan di dalam 





2. Manfaat Praktis 
a. Bagi program studi Bimbingan dan Konseling, penelitian ini mampu 
memberikan manfaat praktis bagi pengembangan orientasi Bimbingan 
dan Konseling di Sekolah Menengah Pertama, Bimbingan dan Konseling 
Belajar, serta Perkembangan Peserta Didik. 
b. Bagi guru bimbingan dan konseling, dengan adanya penelitian ini 
diharapkan guru BK mampu memberikan bimbingan belajar bertema 
keaktifan siswa di dalam pembelajaran, yang berisi manfaat dan dampak 
keaktifan siswa. 
c. Bagi guru mata pelajaran, diharapkan dapat menggunakan penguatan 
positif saat pembelajaran di kelas berlangsung, sehingga dapat 
meningkatkan keaktifan siswa. 
d. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dan wawasan sehingga 















A. Penguatan Positif (Positive Reinforcement) 
1. Definisi Penguatan Positif 
Menurut Edi Purwanta (2012: 33) penguatan positif adalah suatu 
peristiwa yang dihadirkan dengan segera yang mengikuti perilaku, sehingga 
menyebabkan perilaku tersebut meningkat frekuensinya. Buchari (2010: 40) 
mengatakan bahwa penguatan positif adalah respon positif terhadap suatu 
tingkah laku tertentu dari siswa yang memungkinkan tingkah laku itu timbul 
kembali.  Hampir sama dengan yang dipaparkan oleh Gerald Corey 
(2005:219) bahwa penguatan positif adalah pembentukan suatu pola tingkah 
laku dengan memberikan ganjaran atau penguatan segera setelah tingkah laku 
yang diharapkan muncul adalah suatu cara yang ampuh untuk mengubah 
tingkah laku. 
Menurut  Skinner (dalam Sugihartono dkk, 2007: 97) ada beberapa 
usaha untuk memodifikasi perilaku  antara lain dengan proses penguatan 
yaitu memberikan penghargaan pada perilaku yang diinginkan dan tidak 
memberi imbalan apapun pada perilaku yang tidak diinginkan. Lebih lanjut 
Martin dan Joseph (2009: 30) mengatakan bahwa penguatan positif adalah 
keadaan ketika sesuatu dihadirkan secepatnya mengikuti tingkah laku, karena 
tingkah laku tersebut ingin ditambah frekuensi kemunculannya. Yuddo 
Suswanto (2011: 1) menambahkan bahwa pemberian penguatan positif dalam 
proses pembelajaran merupakan salah satu strategi agar siswa aktif dalam 
13 
 
belajar dan mampu meningkatkan hasil belajarnya. Setiap tingkah laku yang 
terpuaskan terhadap satu atau lebih kebutuhan akan mempunyai 
kecenderungan yang tinggi untuk diulangi bila diperlukan kembali. 
Dari pemaparan teori yang dijelaskan sebelumnya, maka peniliti 
menyimpulkan bahwa penguatan positif merupakan suatu teknik disaat 
seorang guru dapat memberikan penguatan atau hadiah secara langsung 
kepada siswa jika siswa tersebut melakukan sesuatu yang diinginkan oleh 
guru. Jika siswa merasa senang dengan penguatan yang diberikan oleh guru 
maka akan ada kecenderungan baginya untuk mengulanginya lagi di lain 
waktu. 
Definisi penguatan positif yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 
yaitu penguatan positif merupakan memberikan penghargaan sesegera 
mungkin saat perilaku yang diinginkan muncul dan tidak memberikan 
imbalan apapun pada perilaku yang tidak diinginkan. 
 
2. Tinjauan Teori Penguatan Positif 
Ada beberapa cara untuk mengubah perilaku individu, diantaranya 
adalah melalui modifikasi perilaku (behavior modification). Modifikasi 
perilaku merupakan cara mengubah perilaku dengan menerapkan prinsip-
prinsip belajar. Secara umum modifikasi perilaku dapat diartikan sebagai 
usaha untuk menerapkan prinsip-prinsip proses belajar maupun prinsip-
prinsip psikologis hasil eksperimen lain pada perilaku manusia (Bootzin 
dalam Edi Purwanta, 2012: 5-6). 
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Lebih lanjut Edi Purwanta (2012: 5) mengatakan bahwa modifikasi 
perilaku mempunyai dua sasaran utama yaitu, meningkatkan atau 
menumbuhkan perilaku yang diharapkan dan mengurangi atau 
menghilangkan perilaku yang tidak diharapkan. Meningkatkan atau 
menumbuhkan perilaku yang diinginkan dapat dilakukan dengan memberikan 
penguatan positif. 
Penguatan positif pertama kali dicetuskan oleh seorang ahli behavioris 
bernama Burrhus Frederick Skinner yang lahir pada tahun 1904 dan wafat 
pada tahun 1990. Menurut  Skinner ada beberapa usaha untuk memodifikasi 
perilaku  antara lain dengan proses penguatan yaitu memberikan penghargaan 
pada perilaku yang diinginkan dan tidak memberi imbalan apapun pada 
perilaku yang tidak diinginkan. Teori Skinner ini lebih dikenal dengan nama 
Operant Conditioning (Pengkondisian Operan). Pengkondisian operan 
diartikan sebagai suatu proses penguatan perilaku operan berupa penguatan 
positif atau negatif  yang dapat mengakibatkan perilaku tersebut dapat 
berulang kembali atau menghilang sesuai keinginan. Contoh perilaku operan 
yang mendapatkan penguatan adalah anak kecil yang tersenyum mendapatkan 
permen dari orang dewasa yang gemas melihatnya, maka anak tersebut akan 
cenderung mengulangi perbuatannya yang semula tidak disengaja dan tanpa 
maksud tersebut. Tersenyum adalah perilaku operan dan permen adalah 
penguat positifnya (Sugihartono dkk, 2007: 97). 
Menurut Skinner (dalam Syaiful Sagala, 2006: 14) belajar adalah suatu 
proses adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara 
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progresif. Seorang siswa yang belajar sungguh–sungguh dengan demikian 
pada waktu ulangan, siswa tersebut dapat menjawab semua soal dengan 
benar. Atas hasil belajarnya yang baik itu siswa mendapatkan nilai yang baik, 
karena mendapatkan nilai yang baik ini maka siswa akan belajar lebih giat 
lagi. Nilai tersebut merupakan bentuk penguatan positif. Skinner (dalam 
Crain, 2007: 277-280) juga menambahkan bahwa tingkah laku seseorang 
dikontrol oleh penguatan stimulus yang mengikutinya dan tingkah laku yang 
berhasil dimunculkan ada kecenderungan untuk diulangi lagi. Penguatan juga 
harus diberikan sesegera mungkin setelah tingkah laku yang diharapkan 
muncul, karena jika penguatan tidak segera diberikan maka tingkah laku 
tersebut tidak akan menguat. 
Menurut Skinner (dalam Syaiful Sagala, 2006: 16) tujuan psikologi 
dalam pendidikan adalah meramal dan mengontrol tingkah laku dan 
mengangggap penguatan sebagai faktor terpenting dalam proses belajar. 
Langkah–langkah pembelajaran berdasarkan Teori Operant Conditioning 
menurut Skinner adalah : 
a. Mempelajari keadaan kelas berkaitan dengan perilaku siswa. 
b. Membuat daftar penguat positif. 
c. Memilih dan menentukan urutan tingkah  laku yang dipelajari serta jenis 
penguatnya. 
d. Membuat program pembelajaran berisi urutan perilaku yang dikehendaki, 




3. Tujuan dilakukan Penguatan Positif 
Ada beberapa tujuan dilakukannya penguatan positif di kelas. Menurut 
Syaiful Bahri Djamarah (2005:118) tujuan penggunaan keterampilan 
memberikan penguatan di dalam kelas adalah untuk :  
a. Meningkatkan perhatian siswa dan membantu siswa belajar bila pemberian 
penguatan diberikan secara selektif. 
b. Memberi motivasi kepada siswa. 
c. Mengembangkan kepercayaan diri siswa untuk mengatur diri sendiri 
dalam pengalaman belajar. 
d. Mengarahkan terhadap pengembangan berpikir yang menyebar dan 
pengambilan inisiatif yang bebas. 
e. Mengontrol dan memodifikasi tingkah laku siswa serta mendorong    
munculnya perilaku yang positif. 
f. Meningkatkan perhatian siswa dan membangkitkan motivasi siswa. 
 
4. Komponen Penguatan Positif 
Syaiful Bahri Djamarah (2005:120) menyatakan dalam memberikan 
penguatan diperlukan penggunaan komponen keterampilan yang tepat. 
Komponen penguatan positif yang akan dijabarkan di bawah ini juga akan 
digunakan peneliti dalam penelitian. Komponen itu adalah : 
a. Penguatan Verbal (Verbal Reinforcement) 
Pujian dan dorongan yang diucapkan oleh guru untuk respon atau 
tingkah laku siswa adalah penguatan verbal. Ucapan tersebut dapat berupa 
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kata–kata : bagus, baik, betul, benar tepat dan lain–lain. Dapat juga berupa 
kalimat misalnya “hasil pekerjaanmu baik sekali” atau “sesuai benar tugas 
yang kau kerjakan”. 
b. Penguatan Gestural (Gestural Reinforcement) 
Pemberian penguatan gestural sangat erat sekali dengan pemberian 
penguatan verbal. Ucapan atau komentar yang diberikan guru terhadap 
respon, tingkah laku, pikiran siswa dapat dilakukan dengan mimik yang 
cerah, dengan senyum, mengangguk, acungan jempol, tepuk tangan, memberi 
salam, menaikkan bahu, geleng–geleng kepala, menaikkan tangan dan 
lainnya. Semua gerakan tubuh tersebut merupakan bentuk pemberian 
penguatan gestural. Dalam hal ini guru dapat mengembangkan sendiri, sesuai 
dengan kebiasaan yang berlaku sehingga dapat memperbaiki interaksi guru-
siswa yang menguntungkan. 
c. Penguatan Kegiatan (Activity Reinforcement) 
Penguatan dalam bentuk kegiatan ini banyak terjadi bila guru 
menggunakan suatu kegiatan atau tugas, sehingga siswa dapat memilih atau 
menikmatinya sebagai suatu hadiah atas suatu pekerjaan atau penampilan 
sebelumnya. Perlu diperhatikan disini, bahwa dalam memilih kegiatan atau 
tugas hendaknya dipilih yang memiliki relevansi dengan tujuan pelajaran 
yang dibutuhkan dan digunakan siswa. Contoh penguatan kegiatan adalah 
pulang lebih dahulu, diberi waktu istirahat lebih, bermain, berolahraga, 
menjadi ketua, membantu siswa lain, mendengarkan music, melihat TV dan 
lainnya yang menyenangkan. 
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d. Penguatan Mendekati (Proximity Reinforcement) 
Perhatian guru terhadap siswa, menunjukkan bahwa guru tertarik, 
secara fisik guru mendekati siswa, dapat dikatakan sebagai penguatan 
mendekati. Penguatan mendekati siswa secara fisik dipergunakan untuk 
memperkuat penguatan verbal, penguatan tanda dan sentuhan. Contoh 
penguatan mendekati yaitu berdiri disamping siswa, berjalan didekat siswa, 
duduk dekat kelompok diskusi dan berjalan maju. 
e. Penguatan Sentuhan (Contact Reinforcement) 
Erat sekali hubungannya dengan penguatan mendekati, penguatan 
sentuhan adalah merupakan penguatan yang terjadi bila guru secara fisik 
menyentuh siswa. Misalnya menepuk bahu, berjabat tangan, merangkulnya, 
mengusap kepala, menaikkan tangan siswa yang semuanya ditujukkan untuk 
penghargaan penampilan, tingkah laku atau kerja siswa. 
f. Penguatan Tanda (Token Reinforcement) 
Bila guru menggunakan berbagai simbol, apakah itu benda atau tulisan 
yang ditujukkan kepada siswa untuk penghargaan terhadap suatu penampilan, 
tingkah laku atau kerja siswa, disebut sebagai penguatan tanda. Penguatan 
tanda yang berbentuk tulisan misalnya komentar tertulis terhadap pekerjaan 
siswa, ijazah, sertifikat, tanda penghargaan dan lain lain yang berupa tulisan. 
 
5. Implementasi Penguatan Positif 
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Penguatan positif dapat diterapkan secara efektif, jika 
mempertimbangkan berbagai syarat. Menurut Martin dan Joseph (2009: 32-
35) syarat–syarat tersebut antara lain ialah :  
a. Menyajikan pengukuhan seketika. 
b. Memilih pengukuhan yang tepat. 
c. Mengatur kondisi situasional. 
d. Menentukan kuantitas pengukuh. 
e. Memilih kualitas atau kebaruan pengukuh. 
f. Memberikan sampel pengukuh. 
g. Menangani persaingan asosiasi. 
h. Mengatur jadwal pengukuhan. 
i. Mempertimbangkan Efek Pengukuhan terhadap Kelompok. 
j. Menangani efek kontrol kontra. 
 
B. Keaktifan Siswa 
1. Metode Mengajar 
Ada sepuluh macam metode mengajar menurut Djamarah dan Zain 
(1997: 93). Akan tetapi hanya dua metode yang sesuai untuk merangsang 
keaktifan siswa dalam pembelajaran yaitu : 
a. Metode Diskusi 
Metode diskusi adalah cara penyajian pelajaran, ketika siswa–siswa 
dihadapkan kepada suatu masalah yang bisa berupa pertanyaan atau 
pernyataan yang bersifat problematik untuk dibahas dan dipecahkan bersama. 
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Di dalam diskusi, proses belajar mengajar terjadi ketika interaksi antara dua 
atau lebih siswa yang terlibat. Mereka akan saling bertukar pengalaman, 
informasi, memecahkan masalah, dan semua siswa dapat menjadi aktif 
sehingga tidak ada siswa yang pasif sebagai pendengar saja. Kebaikan metode 
diskusi antara lain merangsang kreativitas anak didik dalam bentuk ide, 
gagasan-prakarsa, dan terobosan baru dalam pemecahan suatu masalah, dan 
mengembangkan sikap menghargai pendapat orang lain. 
b. Metode Tanya Jawab  
Adalah cara penyajian pelajaran dalam bentuk pertanyaan yang harus 
dijawab, terutama dari guru kepada siswa atau sebaliknya. Metode ini paling 
banyak dilakukan disekolah–sekolah. Kelebihan Metode Tanya Jawab yaitu 
(1) Pertanyaan dapat memusatkan perhatian siswa, sekalipun siswa dalam 
keadaan ribut, yang mengantuk kembali segar dan hilang rasa kantuknya; (2) 
Merangsang siswa untuk melatih dan mengembangkan daya pikir, termasuk 
daya ingat; dan (3) Mengembangkan keberanian dan keterampilan siswa 
dalam menjawab dan mengemukakan pendapat. 
 
2. Definisi Kektifan Siswa 
Cara belajar siswa aktif merupakan suatu proses kegiatan belajar 
mengajar yang subjek didiknya terlibat secara intelektual dan emosional, 
sehingga ia betul–betul berperan dan berpartisipasi aktif dalam melakukan 
kegiatan belajar mengajar. Pengertian ini menempatkan siswa sebagai 
kegatan inti belajar-mengajar (Nana Sudjana,1989: 20). Menurut Saiful 
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Rahman (2011: 3) cara belajar siswa aktif adalah pendekatan pengajaran yang 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif terlibat secara fisik, 
mental, intelektual, dan emosional dengan harapan siswa memperoleh 
pengalaman belajar secara maksimal, baik dalam ranah kognitif, afektif, 
maupun psikomotor. Pendekatan ini menuntut keterlibatan mental yang tinggi 
sehingga terjadi proses-proses mental yang berhubungan dengan aspek-aspek 
kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Dari pemaparan teori sebelumnya, maka peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa cara belajar siswa aktif adalah suatu pembelajaran yang menuntut 
adanya peran yang nyata dari siswa. Peran siswa disini dapat berupa peran 
secara kognitif, psikomotorik dan afektif. 
 
3. Aktivitas Siswa di Dalam Pembelajaran 
A.M Sardiman (2011: 100-101) mengidentifikasikan aktivitas–aktivitas 
siswa dalam pembelajaran menjadi 8 macam. Delapan itu antara lain sebagai 
berikut : 
a. Visual activities, yang termasuk di dalamnya misalnya membaca, 
memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, dan pekerjaan orang lain. 
b. Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi 
saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi dan 
interupsi. 
c. Listening activities, sebagai contoh mendengarkan uraian, percakapan, 
diskusi, musik dan pidato. 
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d. Writing activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan, laporan, 
angket dan menyalin. 
e. Drawing activities, misalnya menggambar, membuat grafik, peta dan 
diagram. 
f. Motor activities, yang termasuk di dalamnya antara lain melakukan 
percobaan, membuat konstruksi, model mereparasi, dan bermain. 
g. Mental activities, sebagai contoh misalnya menanggapi, mengingat, 
memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan dan mengambil 
keputusan. 
h. Emotional activities, seperti misalnya menaruh minat, merasa bosan, 
gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang dan gugup. 
 
4. Prinsip Belajar Siswa Aktif 
Menurut Nana Sudjana (1989: 27–29) proses belajar mengajar yang 
dapat memungkinkan cara belajar siswa aktif harus direncanakan dan 
dilaksanakan secara sistematis. Dalam kegiatan pembelajaran hendaknya 
memperhatikan beberapa prinsip belajar sehingga pada waktu proses belajar 
mengajar, siswa mampu melakukan kegiatan belajar secara optimal. Ada 
beberapa prinsip belajar yang dapat menunjang tumbuhnya cara belajar siswa 






a. Stimulus belajar 
Pesan yang diterima siswa dari guru melalui informasi biasanya dalam 
bentuk stimulus. Stimulus tersebut dapat berbentuk verbal atau bahasa, visual, 
auditif, taktik dan lain lain. Stimulus hendaknya benar-benar 
mengkomunikasikan informasi atau pesan yang hendak disampaikan oleh 
guru kepada siswa. 
b. Perhatian dan Motivasi 
Perhatian dan motivasi merupakan persyaratan utama dalam proses 
belajar mengajar. Tanpa adanya perhatian dan motivasi, hasil belajar yang 
dicapai siswa tidak akan optimal. Perhatian dan motivasi belajar siswa tidak 
akan lama bertahan selama proses belajar mengajar berlangsung. 
c. Respon yang Dipelajari 
Keterlibatan atau respon siswa terhadap stimulus guru bisa meliputi 
berbagai bentuk seperti perhatian, proses internal terhadap informasi, serta 
tindakan nyata dalam bentuk partisipasi kegiatan belajar seperti memecahkan 
masalah, mengerjakan tugas–tugas yang diberikan oleh guru, menilai 
kemampuan dirinya dalam menguasai informasi, dan melatih diri dalam 
mengetahui informasi. Semua bentuk respon yang dipelajari siswa harus 








Setiap tingkah laku yang diikuti oleh kepuasan terhadap kebutuhan 
siswa akan mempunyai kecenderungan untuk diulang kembali manakala 
diperlukan. Ini berarti bahwa apabila respon siswa terhadap stimulus guru 
bisa memuaskan kebutuhannya maka siswa cenderung untuk mempelajari 
tingkah laku tersebut. 
e. Pemakaian dan pemindahan 
Pengingatan kembali informasi yang telah diperoleh cenderung terjadi 
apabila digunakan dalam situasi yang serupa. Dengan kata lain, perlu adanya 
asosiasi. Belajar dengan memperluas pembentukan asosiasi dapat 
meningkatkan kemampuan siswa untuk memindahkan apa yang sudah 
dipelajari kepada situasi lain yang serupa pada masa mendatang. 
Definisi keaktifan siswa yang diapakai dalam penelitian ini yaitu 
pengajaran yang memberikan kesempatan siswa untuk aktif terlibat secara 
fisik, mental, intelektual dan emosional dengan harapan siswa mamperoleh 
pengalaman belajar secara maksimal, baik dalam ranah kognitif, afektif 
maupun psikomotor. 
Bentuk keaktifan siswa sangat beragam, akan tetapi ada beberapa 
bentuk keaktifan siswa yang dipakai dalam penelitian ini. Menurut Desi 
(2007: 5) keaktifan siswa di dalam kelas adalah sebagai berikut : 
1. Perhatian siswa adalah hal yang diperhatikan oleh siswa saat guru 
menjelaskan materi di depan kelas. 
a. Siswa tidak mengobrol dengan teman satu bangku. 
25 
 
b. Siswa tidak mengerjakan tugas lainnya saat guru mengajar. 
c. Siswa membawa buku paket Bahasa Jawa. 
d. Siswa memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru. 
2. Respon siswa adalah tanggapan, reaksi, jawaban siswa terhadap materi 
yang dijelaskan guru di kelas. 
a. Siswa mencatat hal penting dari penjelasan guru. 
b. Siswa berani bertanya kepada guru. 
c. Siswa berani mengungkapkan pendapat. 
d. Siswa menjawab pertanyaan guru. 
3. Kedisiplinan siswa adalah ketaatan, kepatuhan terhadap peraturan yang 
telah diberikan oleh guru. 
a. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru. 
b. Siswa mengumpukan tugas tepat waktu. 
c. Siswa tidak keluar masuk kelas. 
d. Siswa tidak membuat keributan saat guru menjelaskan materi. 
 
C. Layanan Bimbingan Belajar 
1. Penguatan Positif dalam Bimbingan dan Konseling 
Salah satu keterampilan penting yang dibutuhkan siswa dalam layanan 
bimbingan dan konseling adalah keterampilan pemberian dukungan. 
Memberikan dukungan merupakan kemampuan seorang guru BK dalam 
memberikan penghargaan dan penguatan positif kepada konseli (Rosita 
Kusmaryani dkk, 2011: 57). Manfaat pemberian penguatan positif dalam 
26 
 
layanan bimbingan belajar diantaranya adalah membuat siswa mengurangi 
rasa takut dan cemas saat berada di dalam layanan bimbingan belajar, 
meningkatkan upaya siswa dalam memecahkan masalah yang diberikan oleh 
guru secara mandiri, dan mengembangkan kemampuan diri yang lainnya. 
Penguatan positif adalah umpan balik positif yang lebih menfokuskan 
perbaikan daripada hasil akhir. Penguatan positif  juga dapat diartikan sebagai 
mengakui dan menerima keberadaan konseli, sehingga dengan adanya 
penguatan positif konseli merasa berharga dan dapat memunculkan harga 
dirinya. Guru bimbingan dan konseling seharusnya dapat melakukan 
penguatan positif saat layanan bimbingan belajar. Melalui penguatan positif 
guru BK dapat meyakinkan konseli bahwa mereka dapat merubah perilaku 
sesuai yang diingikan guru, membuat konseli merasa nyaman dalam 
mengikuti layanan bimbingan belajar, membuat konseli meningkatkan 
frekuensi kemunculan perilaku yang diinginkan guru di waktu yang lain dan 
mempertahankan perilaku itu di masa yang akan datang.  
 
2. Definisi Bimbingan Belajar 
Bimbingan belajar merupakan pelayanan bimbingan dan konseling 
yang membantu siswa dalam mengembangkan diri, sikap dan kebiasaan 
belajar yang baik, untuk menguasai pengetahuan dan keterampilan serta 
menyiapkannya untuk pendidikan yang lebih tinggi (Muhammad Nur 
Wangid, 2012: 46). Pendapat tersebut sejalan dengan yang diungkapkan oleh 
Suherman (2012: 9) bimbingan belajar adalah suatu proses pemberian 
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bantuan dari guru atau guru pembimbing kepada siswa dengan cara 
mengembangkan suasana belajar yang kondusif dan menumbuhkan 
kemampuan agar siswa terhindar dari kesulitan belajar dan dapat mengatasi 
sendiri kesulitan belajarnya yang mungkin dihadapinya sehingga mencapai 
hasil belajar yang optimal.  
Sehingga dapat peneliti simpulkan, bahwa bimbingan belajar adalah 
suatu bimbingan yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling kepada 
siswa yang memiliki permasalahan belajar agar mampu mengembangkan diri, 
mengetahui potensi, memiliki kebiasaan belajar yang baik dan menguasai 
pengetahuan untuk kehidupan mereka di masa yang akan datang. 
 
3. Fungsi Bimbingan Belajar 
Fungsi bimbingan belajar menurut Suherman (2012: 9-10) adalah 
sebagai berikut : 
a. Fungsi Pencegahan (Preventive Function) 
Bimbingan belajar berupaya untuk mencegah atau mereduksi 
kemungkinan timbulnya masalah. Contohna dalam pengajaran diantaranya : 
pemberian informasi tentang silabus, tugas uja dan system penilaian yang 
dilakukan, menciptakan iklim belajar yang memungkinkan siswa nyaman 
diruang belajar dan pemberian informasi tentang cara-cara belajar. 
b. Fungsi Penyaluran (Distributive Function) 
Fungsi penyaluran berarti menyediakan kesempatan bagi siswa untuk 
menyalurkan bakat dan minat sehingga mencapai hasil belajar yang sesuai 
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dengan kemampuannya. Contohnya : membantu dalam menyusun program 
studi, pemilihan perguruan tinggi dan ekstrakulikuler. 
c. Fungsi Penyesuaian (Adjustive Function) 
Salah satu faktor penentu keberhasilan siswa dalam studinya adalah 
factor kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan. Guru 
pembimbing berupaya membantu siswa menyerasikan program pengajaran 
dengan kondisi obyektif mereka agar dapat menyesuaikan diri, memahami 
diri dengan tuntutan program pengajaran yang sedang dijalaninya.  
d. Fungsi Perbaikan (Remidial Function) 
Kenyataan di sekolah menunjukkan bahwa sering ditemukan siswayang 
mengalami kesulitan belajar. dalamhal ini betapa pentingnya fungsi perbakan 
dalam kegiatan pengajaran. Tugas para guru dan guru pembimbing adalah 
upaya untuk memahami kesulitan belajar, mengetahu factor penyebab dan 
bersama siswa menggali solusinya. Contohnya : pengajaran remedial 
(remedial teaching). 
e. Fungsi Pemeliharaan (Maintencance and Development Function) 
Belajar dipandang positif harus tetap dipertahankan, atau bahkan harus 
ditingkatkan agar tidak mengalami kesulitan lagi. Contohnya adalah 
mengoreksi dan member informasi tentang cara-cara belajar kepada siswa. 
 
4. Tujuan Bimbingan Belajar 
Secara khusus bimbingan dan konseling bertujuan untuk membantu 
peserta didik agar dapat mencapai tujuan-tujuan perkembangannya. Salah 
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satunya adalah tujuan dalam bidang bimbingan belajar yang diungkapkan 
oleh Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan (2010: 15) yaitu : 
a. Memiliki sikap dan kebiasaan belajar yang positif, seperti kebiasaan 
membaca buku, disiplin dalam belajar, mempunyai perhatian terhadap 
semua pelajaran, dan aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
b. Memiliki motif yang tinggi untuk belajar sepanjang hayat. 
c. Memiliki keterampilan atau teknik belajar yang efektif, seperti 
keterampilan membaca buku, menggunakan kamus, mencatat pelajaran, 
dan mempersiapkan diri menghadapi ujian. 
d. Memilik keterampilan untuk menetapkan tujuan dan perencanaan 
pendidikan. Seperti membuat jadwal belajar, mengerjakan tugas-tugas, 
memantapkan diri dalam memperdalam pelajaran tertentu, dan berusaha 
memperoleh informasi tentang berbagai hal dalam rangka 
mengembangkan wawasan yang lebih luas. 
e. Memiliki kesiapan mental dan kemampuan untuk menghadapi ujian. 
 
5. Manfaat Bimbingan Belajar 
Manfaaat bimbingan belajar bagi siswa adalah : (1) tersedianya kondisi 
belajar yang nyaman dan kondusif yang memungkinkan siswa dapat 
mengembangkan kemampuan potensinya secaraoptimal, (2) diperhatikannya 
karkteristik pribadi siswa secara utuh yang akan menjadi dasar bag siswa 
untuk menempatkan dirinya pada posisi yang tepat, (3) dapat mereduksi dan 
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mengatasi kemungkinan terjadinya kesulitan belajar yang pada gilrannya 
dapat meningkatkan keberhasilan belajar. (Suherman, 2012: 11). 
Sedangkan manfaat bimbingan belajar bagi guru atau guru pembmbing 
adalah : (1) membantu untuk lebih mampu menyesuaikan materi 
pembelajaran, dan program pembelajaran sesuai dengan keadaan siswa secara 
perorangan maupun kelompok, dan (2) memudahkan guru pembimbing dalam 
memahami karakteristik siswanya sebagai dasar untuk membantu 
pengembangan potensi mereka bahkan sampai pada posisi penentuan bantuan 
kepada mereka. (Suherman, 2012: 11). 
 
D. Penelitian yang Relevan 
Sebelum penelitian ini dilakukan, terdapat penelitian relevan yang dilakukan 
oleh Imam Yuwono berjudul Penggunaan Metode Role Playing untuk 
Meningkatkan Aktivitas Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dan 
Pancasila pada Siswa Tuna Netra. Penelitian ini menggunakan metode 
Eksperimen, hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan aktivitas 
pembelajaran mata pelajaran Kewarganegaraan dan Pancasila dengan metode role 
playing. Sebelumnya saat masih menggunakan metode ceramah keaktifan siswa 
sangat kurang.  
Selanjutnya penelitian relevan yang kedua dilakukan oleh Eny Apriyanti 
berjudul Upaya Meningkatkan Kedisiplinan Siswa di Sekolah Dengan 
Menggunakan Reinforcement Positif Pada Siswa Kelas II SD Negeri 2 
Margomulyo Tahun Ajaran 2011-2012. Dari hasil penelitian ini membuktikan 
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bahwa adanya peningkatan kedisiplinan siswa setelah diberikan reinforcement 
positif  berupa gambar smile dan dilanjutkan dengan pemberian hadiah alat –alat 
tulis jika siswa tersebut menunjukkan kemajuannya dalam hal kedisiplinan 
disekolah. 
 
E. Kontribusi Ilmiah dalam Bimbingan dan Konseling (BK) 
Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan (2010:4) mengatakan pendidikan 
bermutu adalah pendidikan yang dapat mengintegrasikan tiga bidang kegiatan 
utamanya secara sinergi yaitu bidang administratif dan kepemimpinan, bidang 
instruksional dan kurikuler serta pembinaan siswa atau Bimbingan dan Konseling. 
Bidang pembinaan siswa terkait dengan program pemberian layanan bantuan 
kepada peserta didik (siswa) dalam upaya mencapai perkembangannya yang 
optimal, melalui interaksi yang sehat dengan lingkungannya. 
Penenelitian ini memiliki kontribusi dalam Bimbingan dan Konseling 
khususnya bidang bimbingan dan konseling belajar. Fokus penelitian ini adalah 
tentang meningkatkan keaktifan siswa dalam layanan bimbingan belajar. 
Penelitian ini bertujuan untuk  meneliti keaktifan siswa dalam layanan bimbingan 
belajar dengan tema Bahasa Jawa. Tujuannya dari layanan ini adalah untuk 
memunculkan keaktifan siswa dan meningkatkan keaktifan siswa di dalam kelas. 
Sorotan di dalam penelitian ini juga dalam hal tenaga pendidik. Ini 





F. Kerangka Berfikir 
Tujuan dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah siswa 
yang ikut berpartisipsi aktif dalam setiap pembelajaran. Peran guru adalah sabagai 
fasilitator, sehingga sumber informasi siswa tidak hanya dari guru saja melainkan 
dapat dari buku, diskusi, tanya jawab dan percobaan. Sehingga siswa mampu 
menemukan jawabaan dari permasalahan yang diberikan oleh guru secara 
mandiri.  
Cara belajar siswa aktif adalah suatu pendekatan pengajaran yang 
memberikan kesempatan siswa untuk aktif terlibat secara fisik, mental, intelektual 
dan emosional dengan harapan siswa mamperoleh pengalaman belajar secara 
maksimal, baik dalam ranah kognitif, afektif maupun psikomotor. Perlu adanya 
keaktifan siswa di dalam pembelajaran supaya suasana kelas menjadi lebih hidup, 
siswa mengerti tentang materi yang telah diterangkan guru di dalam kelas, tepat 
waktu saat mengumpulkan tugas dan meningkatkan prestasi belajarnya. Aktivitas 
siswa dalam pembelajaran dapat dilakukan dalam berbagai bentuk. Misalnya  
dengan ikut berpartisipasi dalam tanya jawab di kelas, diskusi kelas, berani dan 
tidak gugup dalam bertanya dan menjawab pertanyaan, memperhatikan guru yang 
sedang memberikan materi di depan kelas, memecahkan permasalahan yang 
diberikan guru secara mandiri, tidak keluar masuk kelas guru sedang mengajar, 
dapat mengambil keputusan, menulis karangan atau cerita, membaca dan memberi 
saran atau pendapat. 
Jika dalam pembelajaran di kelas keaktifan siswa seperti yang disebutkan 
sebelumnya tidak muncul, maka akan menimbulkan berbagai macam dampak 
33 
 
negatif. Pertama siswa menjadi ketergantungan dengan guru, karena mereka 
hanya bisa mendengarkan penjelasan materi dari guru tanpa adanya diskusi atau 
pemecahan masalah secara mandiri. Kedua perkembangan kreatifitas mereka akan 
terhambat, sehingga siswa menjadi tidak mendapatkan makna dari pembelajaran 
yang disampaikan guru. Terakhir hasil belajar siswa juga akan menurun. 
Keaktifan siswa yang tidak muncul dalam pembelajaran termasuk dalam 
permasalahan belajar. Perlu adanya kolaborasi peneliti dengan guru BK untuk 
mengatasi permasalahan belajar siswa. Bentuk layanan bimbingan dan konseling 
yang cocok untuk permasalahan tersebut adalah layanan bimbingan belajar. 
Bimbingan belajar merupakan bimbingan yang diarahkan kepada siswa agar yang 
bersangkutan dapat mencapai efisiensi di dalam bidang pendidikan terutama 
belajar. Tujuan layanan bimbingan belajar adalah siswa mampu disiplin dalam 
belajar, mempunyai perhatian terhadap semua pelajaran, mengetahui cara-cara 
belajar yang efektif dan aktif dalam semua kegiatan pembelajaran.  
Melalui layanan bimbingan belajar diharapkan dapat merubah perilaku 
siswa, sehingga mereka dapat aktif dalam mengikuti pembelajaran. Jika siswa 
dapat aktif di dalam pembelajaran maka dapat membantu meningkatkan hasil 
belajarnya. Melalui keaktifan nantinya siswa akan lebih memperhatikan 
penjelasan guru, bertanya, berpendapat, menjawab pertanyaan dan tidak 
mengobrol dengan teman satu bangku. Salah satu teknik yang akan digunakan 
guru untuk merubah perilaku siswa yang tidak aktif adalah menggunakan teknik 
penguatan positif. Teknik penguatan positif ini akan digunakan oleh guru BK saat 
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memberikan layanan bimbingan belajar. Peneliti disini berperan sebagai fasilitator 
yang memberikan pelatihan penguatan positif kepada guru BK.  
Penguatan positif merupakan suatu teknik disaat seorang guru  memberikan 
penguatan secara langsung kepada siswa jika siswa tersebut melakukan sesuatu 
hal yang diinginkan oleh guru. Skinner (dalam Crain, 2007: 277)  
mengungkapkan bahwa tingkah laku seseorang dikontrol oleh penguatan stimulus 
yang mengikutinya dan tingkah laku yang berhasil dimunculkan ada 
kecenderungan untuk diulangi lagi di lain waktu dengan kondisi yang hampir 
sama. Skinner (dalam Crain, 2007: 280) juga menambahkan, jika penguatan harus 
diberikan sesegera mungkin setelah tingkah laku yang diharapkan muncul, karena 
jika penguatan tidak segera diberikan maka tingkah laku tersebut tidak akan 
menguat. 
Sumber penguatan positif bisa berasal dari dalam maupun dari luar diri 
siswa. Penguat yang berasal dari luar diri siswa misalnya nilai, pengakuan prestasi 
siswa, persetujuan pendapat siswa, pujian, tepuk tangan, makanan, dan hadiah. 
Contoh penguatan positif yang dapat dilakukan oleh guru di dalam layanan 
bimbingan belajar seperti tepuk tangan saat siswa berani maju ke depan kelas 
mengemukakan pendapat, pujian saat siswa menjawab pertanyaan dengan benar, 
dan stiker bintang ketika siswa bersedia membaca cerita. 
 
G. Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada pengaruh penguatan positif 







A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis Eksperimen. Menurut Wirawan D. (2011: 
166) eksperimen adalah situasi penelitian atau riset saat satu atau lebih variabel 
independen yang disebut variabel eksperimen dari kelompok subjek eksperimen, 
secara sengaja dimanipulasi oleh peneliti dengan mempergunakan perlakuan, 
layanan, intervensi sosial atau treatment tertentu. Pengaruh dari manipulasi 
terhadap variabel dependen kemudian diukur setelah dilakukannya perlakuan.  
Penelitian ini memilih tipe pra eksperimen.  Pemilihan jenis penelitian ini 
dengan alasan bahwa penelitian ini menggunakan manusia sebagai subjek 
penelitiannya. Manusia setiap saat dapat berubah dalam hal pola pikir, tingkah 
laku, dan kemauanya, sehingga peneliti tidak dapat mengontrol variabel asing 
yang mempengaruhi perlakuan sebagaimana yang dikehendaki dalam penelitian 
murni. 
 Pada pra eksperimen,  peneliti memilih desain One-Group Pretest Posttest 
Design (Nurul Zuriah, 2009: 65).  Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan 
penjelasan tentang pengaruh teknik penguatan positif terhadap keaktifan siswa 
layanan bimbingan belajar di SMP Muhammadiyah 2 Depok. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian berada di SMP Muhammadiyah 2 Depok, Sleman 
Yogyakarta. Adapun alasan memilih lokasi adalah berdasarkan observasi peneliti, 
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ternyata masih ada sekitar 60% siswa yang belum dapat aktif bertanya, 
berpendapat dan memperhatikan penjelasan guru dalam pembelajaran Bahasa 
Jawa. Waktu penelitian di lapangan dimulai pada tanggal 27 Februari 2014 – 14 
Maret 2014. 
  
C. Subjek Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di SMP Muhammadiyah 
2 Depok, Sleman yang berjumlah 160 siswa. Pengambilan sampel dalam 
penelitian ini adalah dengan cara cluster sampling. Cluster sampling merupakan 
penarikan sampel dengan memanfaatkan kelas-kelas atau kelompok-kelompok 
yang sudah terbentuk di tempat penelitian. Sehingga peneliti hanya perlu 
mengambil kelas yang memiliki karakteristik yang sama atau hampir sama, seperti 
sama dari segi usia, jenjang pendidikan dan perkembangan intelektual (Wirawan 
D., 2011: 169). Dari cluster sampling didapatkan kelas VII B sebagai kelompok 
penelitian. 
 
D. Variabel Penelitian 
1. Variabel Bebas adalah  Penguatan Positif. 







E. Definisi Operasional 
1. Penguatan Positif 
Penguatan positif adalah memberikan penghargaan sesegera mungkin 
saat perilaku yang diinginkan muncul dan tidak memberikan imbalan apapun 
pada perilaku yang tidak diinginkan. Jika siswa tersenyum dan antusias dalam 
mengikuti layanan bimbingan belajar setelah diberikan penguatan positif oleh 
guru BK maka akan ada kecenderungan baginya untuk mengulangi perilaku 
itu lagi di lain waktu. Variabel ini diukur menggunakan teknik observasi. Ada 
enam indikator penguatan positif yaitu (1) Penguatan verbal, (2) Penguatan 
Gestural, (3) Penguatan Kegiatan, (4) Penguatan Mendekati, (5) Penguatan 
Sentuhan, dan (6) Penguatan Tanda. Semakin banyak indikator penguatan 
positif yang muncul saat layanan bimbingan belajar berlangsung berarti 
bahwa penguatan positif yang dilakukan guru BK sudah baik, dan sebaliknya 
jika indikator yang muncul hanya sedikit berarti penguatan positif yang 
dilakukan guru BK belum baik. 
2. Keaktifan Siswa 
Keaktifan siswa adalah subjek didik yang terlibat secara intelektual dan 
emosioanal selama pembelajaran berlangsung, sehingga peserta didik benar-
benar berperan dan berpartisiasi aktif. Peran siswa disini sebagai bagian inti 
dari pembelajaran. Variabel ini diukur dengan teknik observasi. Objek dalam 
observasi ini merupakan siswa yang mengikuti layanan bimbingan belajar. 
Keaktifan siswa yang diteliti saat layanan bimbingan belajar terdiri dari tiga 
aspek yaitu: (1) Perhatian siswa, (2) Respon siswa, dan (3) Kedisiplinan 
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siswa. Observasi dilakukan oleh enam orang observer, setiap dua orang 
observer akan mengobservasi enam siswa yang sama. Saat mengobservasi 
para observer harus memberi turus pada saat tingkah laku muncul di lembar 
observasi, setiap lima menit sekali. Semakin banyak turus dalam setiap 
indikator berarti siswa sudah dapat berperan aktif dalam layanan bimbingan 
belajar, dan sebaliknya jika turus yang diberikan pada setiap indikator sedikit 
berarti siswa belum dapat berperan aktif dalam pembelajaran. 
 
F. Desain Penelitian 
Penelitian ini memilih salah satu dari desain pra eksperimen yaitu One-
Group Pretest Posttest Design. Karakteristik eksperimen One-Group Pretest 
Posttest Design yaitu : (1) lemah kekuatannya untuk generalisasi, (2) ada pretest 
posttest, (3) tidak menggunakan rambang, dan (4) tidak ada kelompok kontrol 
(Nurul Zuriah, 2009: 65). Perlakuan diberikan kepada kelas eksperimen 
menggunakan teknik penguatan positif. Sebelum diberikan perlakuan, terlebih 
dahulu kelas eksperimen diberi pretest dengan metode observasi. Terakhir 
diberikan posttest untuk mengukur keberhasilan hasil skor observasi untuk 
kelompok eksperimen yang diberi perlakuan berupa penguatan positif. Menurut 
Nurul Zuriah (2009: 65) secara umum model eksperimen One-Group Pretest 











   Gambar 1. Model One-Group Pretest Posttest Design 
 
Keterangan : 
O1 = Hasil pretest (sebelum diberikan perlakuan) 
O2 = Hasil posttest (setelah diberikan perlakuan) 
X = Perlakuan dengan teknik penguatan positif 
 
G. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini 
yaitu observasi. Menurut Margono (dalam Nurul Zuriah: 2006,173) observasi 
diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala 
yang tampak pada objek penelitian. Pengamatan dan pencatatan ini dilakukan 
terhadap objek di tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa. 
Menurut Nurul Zuriah (2006: 176) observasi dibagi menjadi dua jenis yaitu 
observasi sistematis dan non sistematis. Peneliti menggunakan teknik  observasi 
sistematis. Observasi sistematis adalah observasi yang diselenggarakan dengan 
menentukan secara sistematis faktor–faktor yang akan diobservasi lengkap dengan 
kategorinya. Dengan kata lain, wilayah atau ruang lingkup observasi telah dibatasi 
secara tegas sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian. 
 
O 1 X O2 
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Dalam penelitian ini keaktifan siswa dalam layanan bimbingan belajar 
dinilai menggunakan metode observasi. Ada enam orang observer yang 
mengamati keaktifan siswa dengan cara memberikan turus setiap lima menit satu 
kali pada lembar observasi ketika suatu tingkah laku siswa muncul sesuai 
indikator. Setiap dua observer akan melakukan pengamatan terhadap enam siswa 
yang sama. Observer yang dipilih peneliti merupakan mahasiswa prodi bimbingan 
dan konseling angkatan 2010, yang memiliki kemampuan observasi dan teliti 
dalam mengamati siswa sesuai dengan nilai praktikum konseling saat perkuliahan 
berlangsung. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini akan dijelaskan 
sebagai berikut : 
1. Pedoman Observasi Keaktifan Siswa 
Disini observer hanya perlu memberikan turus ketika perilaku dalam 
indikator itu muncul. Turus adalah istilah untuk menggambarkan angka berupa 
simbol tertentu dengan tujuan untuk mempermudah pembacaan angka, terutama 
angka yang berjumlah cukup banyak. Simbol yang digunakan umumnya berupa 
garis–garis vertikal dimana setiap kelipatan lima menggunakan garis horizontal 
atau diagonal. Pemberian turus dilakukan setiap lima menit sekali dan dilakukan 
hingga waktu layanan bimbingan belajar selesai. Setelah selesai layanan 
bimbingan belajar skor hasil observasi tiap indikator dihitung dan dijumlahkan 
untuk setiap siswa. Jumlah hasil observasi keaktifan setiap siswa dijadikan data 
untuk menguji hipotesis penelitian. Kisi-kisi pedoman observasi keaktifan siswa 
dalam layanan bimbingan belajar ini diambil dari jurnal penelitian milik Desi 
(2007: 5) dengan sedikit penyesuaian : 
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Tabel 1. Kisi-kisi Pedoman Observasi Keaktifan Siswa dalam Layanan 
Bimbingan Belajar 
 












a. Siswa tidak mengobrol dengan teman 
b. Siswa tidak mengerjakan tugas lainnya 
saat guru mengajar. 
c. Siswa Membawa buku paket Bahasa 
Jawa. 
d. Siswa memperhatikan dan 










guru di kelas. 
a. Siswa mencatat hal penting dari 
penjelasan guru. 
b. Siswa berani bertanya kepada guru. 
c. Siswa berani mengungkapkan 
pendapat. 
d. Siswa menjawab pertanyaan guru. 










a. Siswa mengerjakan tugas yang 
diberikan 
b. Siswa mengumpulkan tugas tepat 
waktu 
c. Siswa tidak keluar masuk kelas 
d. Siswa tidak membuat keributan saat 
guru menjelaskan materi 
 
 
2. Pedoman Observasi Penguatan Positif 
Saat layanan bimbingan belajar berlangsung, peneliti akan mengobservasi 
mengenai teknik penguatan positif yang dilakukan oleh guru BK. Setiap guru BK 
dapat memunculkan pernyataan penguatan positif sesuai pedoman observasi, 
maka akan diberi nilai 1 dan jika tidak memunculkan pernyataan penguatan positif 
akan diberi nilai 0. Nilai maksimal yang didapatkan dalam observasi ini adalah 15 
dan nilai minimum 0. Semakin mendekat angka maksimal berati bahwa penguatan 
positif yang diberikan oleh guru BK sudah baik dan sebaliknya. Observasi ini 
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berpedoman pada enam jenis penguatan menurut Syaiful Bahri (2005:120) yang 
akan dijabarkan sebagai berikut : 
 
Tabel 2. Kisi-Kisi Pedoman Observasi Teknik Penguatan Positif dalam 
Layanan Bimbingan Belajar 
 




Pujian atau dorongan 
yang diucapkan oleh 
guru. 
a. Guru mengatakan “Apik, 
berarti podo ngerti to?” 
b. Guru mengatakan “Pintar 
banget, jawabane cah” 





Gerakan tubuh yang 
dilakukan guru setelah 
memberikan respon atas 
tingkah laku atau pikiran 
siswa. 
a. Guru melakukan respon : 
Tersenyum 
b. Guru melakukan respon : 
Mengangguk 





Suatu hadiah atas 
pekerjaan siswa yang 
berupa kegiatan. 
a. Siswa yang telihat aktif di 
jadikan ketua kelompok. 






Perhatian guru terhadap 
siswa yang menunjukan 
guru tertarik, dansecara 
fisik mendekati siswa. 
a. Guru berjalan mengelilingi 
kelas. 
b. Guru mendekati siswa. 





Penguatan yang terjadi 
apabila secara fisik guru 
menyentuh siswa. 
a. Guru menepuk bahu siswa. 




Pengunaan tanda atau 
simbol yang berupa 
benda atau tulisan 
kepada siswa untuk 
penghargaan terhadap 
suatu penampilan, 
tingkah laku atau kerja 
siswa. 
a. Guru memberikan 1 stiker 
bintang kepada siswa yang 
bertanya, menjawab 
pertanyaan, mendapatkan nilai 
terbaik dan mengumpulkan 
tugas tepat waktu. 
b. Guru memberikan sebuah PIN 
bertuliskan Kula siswa ingkang 
paling aktif ing kelas bagi siswa 
yang mengumpulkan bintang 





H. Prosedur Penelitian 
1. Tahap Pretest 
Tahap awal sebelum dilakukannya penelitian terlebih dahulu peneliti 
melakukan pelatihan penguatan positif kepada guru Bimbingan dan Konseling di 
SMP Muhammadiyah 2 Depok. Pelatihan dilakukan selama kurang lebih 3 
minggu. Setiap satu minggu sekali peneliti datang ke sekolah untuk memberikan 
penjelasan mengenai apa saja yang harus dilakukan guru dalam penelitian. Setelah 
itu guru mempraktikan berbagai contoh penguatan positif di kelas lain. Dari  
beberapa kali pelatihan tersebut sudah terlihat bahwa guru Bimbingan dan 
Konseling mengerti dan memahami tentang penguatan positif apa saja yang harus 
diberikan kepada siswa di kelas eksperimen. Penguatan positif yang dilatihkan 
kepada guru yang pertama penguatan verbal berupa pujian terhadap hasil kerja 
siswa, kedua penguatan gerak tubuh yang berupa respon senyum atau 
mengangguk atau tepuk tangan, ketiga penguatan kegiatan yang berupa 
memberikan kesempatan siswa yang aktif untuk menjadi ketua kelompok diskusi, 
keempat penguatan mendekati yang berupa berjalan keliling kelas atau mendekati 
siswa atau berdiri di dekat siswa, kelima penguatan sentuhan yang berupa 
menepuk bahu atau mengusap kepala siswa, dan terakhir keenam penguatan tanda 
berupa stiker bintang bagi siswa yang memunculkan indikator aktif. Observasi 
saat latihan penguatan positif selengkapnya dapat dilihat di lampiran 3. halaman 
76. 
Tahap selanjutnya peneliti menentukan kelas untuk dijadikan sampel 
penelitian dengan cara cluster sampling di kelas VII SMP Muhmmadiyah 2 
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Depok dan didapatkan kelas VII B sebagai kelas penelitian. Setelah menentukan 
sampel penelitian, kemudian dilakukan pretest pada kelompok tersebut. Pada 
tahap prettest peneliti dan para observer akan masuk ke kelas saat guru BK 
memberikan layanan bimbingan belajar. Tugas peneliti dan observer yaitu 
mengamati keaktifan siswa dan memberikan turus pada pedoman observasi yang 
sudah diberikan hingga layanan bimbingan belajar selesai. 
2. Tahap Perlakuan 
Sesudah diberikan pretest, maka selanjutnya diadakan perlakuan untuk 
mengetahui kemampuan dan keaktifan siswa dalam layanan bimbingan belajar. 
Perlakuan menggunakan  teknik penguatan positif yang melibatkan peserta didik, 
guru dan peneliti. Peneliti sebagai perancang perlakuan penguatan positif yang 
akan dilakukan guru di kelas eksperimen. Guru BK sebagai pelaku manipulasi 
proses bimbingan belajar. Pada kelompok eksperimen siswa menerima berbagai 
bentuk penguatan positif yang diberikan oleh guru BK. Penguatan positif yang 
akan diberikan guru BK bermacam–macam sesuai kondisi dan kebutuhan. Berikut 
akan dijabarkan penguatan positif apa saja yang akan dilakukan : 
a. Penguatan verbal contohnya, saat pembelajaran berlangsung guru memberikan 
kata – kata “apik berarti podo mudeng to?”, “apik tenan tulisanmu pertahanke 
yo!” atau “pinter jawabane bener”. 
b. Penguatan gestural contohnya, saat guru melakukan penguatan vebal diikuti 
dengan respon tubuh. Seperti tersenyum, mengangguk, mengacungkan jempol, 
memberikan tepuk tangan dan menjabat tangannya saat siswa berhasil 
menjawab pertanyaan guru. 
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c. Penguatan kegiatan contohnya, jika ada siswa yang terlihat aktif bertanya atau 
menjawab pertanyaan dari guru maka perlu diberikan suatu tugas sebagai 
hadiah. Disini siswa tersebut nantinya akan menjadi ketua kelompok di dalam 
diskusi atau membantu temannya yang belum paham. 
d. Penguatan mendekati. Dalam penguatan ini guru harus menunjukkan perhatian 
dan ketertarikannya pada siswa. Guru dapat berjalan mengelilingi kelas dan 
mendekati siswa, berdiri disampingnnya atau saat diskusi kelompok guru bisa 
duduk dekat kelompok. 
e. Penguatan sentuhan. Penguatan ini erat hubungannya dengan penguatan 
mendekati. Saat guru mendekati siswa diikuti dengan menepuk bahu, 
mengusap kepalanya dan merangkulnya saat siswa berani mengungkapkan 
pendapatnya. 
f. Penguatan tanda. Penguatan yang memberikan simbol berupa stiker bintang 
kepada siswa yang bertanya, berpendapat atau menjawab pertanyaan guru. 
Terhadap 3 siswa yang paling aktif setiap pertemuan akan disematkan sebuah 
pin. 
Selain keenam penguatan tersebut peneliti juga akan mencoba membuat 
penguatan berupa papan keaktifan siswa. Nantinya papan ini berisi nama–nama 
siswa dan disamping nama siswa diberikan tempat kosong untuk menempelkan 
sebuah stiker bintang. Siswa akan mendapatkan satu buah stiker bintang setiap 
mereka bertanya, menjawab pertanyaan dari guru, mengumpulkan tugas paling 




3. Tahap Posttest 
Tahap pasca eksperimen merupakan langkah terakhir dalam penelitian ini. 
Setelah kelompok eksperimen diberi perlakuan maka selanjutnya diberikan 
posttest (tes akhir). Posttest diberikan dengan cara peneliti dan observer masuk 
ke kelas dan melakukan pengamatan terhadap keaktifan siswa, setelah itu 
memberikan turus saat indikator keaktifan siswa muncul selama layanan 
bimbingan belajar berlangsung. Tujuan diberikannya posttest untuk melihat 
perbedaan hasil belajar siswa pada saat layanan bimbingan belajar setelah 
diberikan penguatan positif. 
I. Uji Coba Instrumen 
Untuk menguji keshahihan instrumen yang sudah di susun oleh peneliti 
maka dibutuhkan beberapa langkah antara lain sebagai berikut : 
1. Uji Validitas Instrumen 
Instrumen penelitian akan diuji dengan menggunakan validitas isi. 
Instrumen yang diuji berupa pedoman observasi keaktifan siswa dalam 
layanan bimbingan belajar. Validitas isi merupakan validitas yang diestimasi 
lewat pengujian terhadap kelayakan atau relevansi isi tes melalui analisis 
rasional oleh panel yang berkompeten melalui expert judgement (Saifuddin 
Azwar, 2012: 42). Dalam validitas ini akan dilakukan expert judgment oleh 
dosen Bimbingan dan Konseling UNY, untuk mengetahui kekurangan dan 
kesalahan apa yang ada di dalam instrumen. Aspek yang dinilai oleh expert 
yaitu seluruh aspek pada instrumen keaktifan siswa saat layanan bimbingan 
belajar. Expert menambahkan judul pedoman observasi dilanjutkan 
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dibawahnya ditambahkan tema, waktu dan nama observer pada bagian atas 
pedoman observasi. Indikator respon siswa dalam pembelajaran ditambahkan 
butir item yang berbunyi “menanggapi respon teman”. 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Menurut Saifuddin  Azwar (2012: 182) di dalam reliabilitas kasus 
khusus ada yang namananya reliabilitas hasil rating. Rating adalah prosedur 
pemberian skor berdasarkan judgment subjektif terhadap aspek atau atribut 
tertentu yang dilakukan melalui pengamatan sistematik secara langsung atau 
tidak langsung. Umumnya, untuk meminimalisir pengaruh subjektivitas 
pemberian skor, maka penilaian melalui rating dilakukan oleh lebih dari 2 
orang pemberi rating atau biasa disebut rater. 
 Untuk mendapatkan nilai konsistensi antar kedua rater maka peneliti 
akan mengggunakan nilai kappa dengan bantuan SPSS 16.0. Menurut Fleis 
(dalam Wahyu Widhiarso: 15) mengkategorisasikan tingkat reliabilitas antar 
rater menggunakan nilai Kappa menjadi beberapa kategori antara lain : 
Kappa < 0,4  = Buruk (Bad) 
Kappa 0,4 – 0,60  = Cukup (Fair) 
Kappa 0,60 – 0,75 = Memuaskan(Good) 
Kappa > 0,75  = Istimewa (Excellent) 
Dari hasil uji insrumen yang berupa lembar observasi, lalu dianalisis 
menggunakan SPSS 16.0. kemudian diperoleh nilai kappa sebesar 0,82 yang 
masuk kategorisasi istimewa (excellent). Sehingga instrumen yang dibuat 
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peneliti sudah reliabel dan siap dipakai saat penelitian. Hasil perhitungan 
reliabilitas menggunakan nilai kappa dapat dilihat dilampiran 2. halaman 73. 
 
J. Analisis Data 
Teknik untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji beda 
atau uji-t. Uji-t yang digunakan adalah uji-t untuk sampel berhubungan. Uji t 
digunakan untuk menghitung perbedaan rata-rata hitung. Hasilnya akan 
menunjukkan adanya perbedaan secara signifikan atau tidak signifikan (Burhan 
Nurgiyantoro, Gunawan & Marzuki, 2009: 182). Syarat hipotesis diterima dan 
perbedaan rata-rata hitungnya signifikan jika p<0,05. Perhitungan uji-t dalam 
penelitian ini akan menggunakan program SPSS 16.0. Cara menguji dengan 
memasukkan skor prettest dengan skor posttest ke dalam SPSS. Sebelum 
dilakukan uji t,terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat sebaga berikut : 
a. Uji Normalitas 
Menurut Burhan Nugiyantoro, Gunawan & Marzuki (2009: 110)      uji 
normalitas digunakan untuk mengetahui kepastian sebaran data yang 
diperoleh saat penelitian. Rumus yang digunakan dalam uji normalitas ini 
adalah One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Syarat data bersifat normal 
ketika p>0,05. Uji normalitas ini akan menggunakan program SPSS 16.0 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui seragam atau tidaknya 
variansi sampel-sampel dari populasi yang sama. Untuk mengkaji 
homogenitas perlu dilakukan uji statistik pada distribusi skor kelompok-
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kelompok yang bersangkutan (Burhan Nurgiyantoro, Gunawan & Marzuki, 
2009: 216). Syarat data dikatakan homogen jika p>0,05. 
c. Uji Linearitas 
Uji linearitas adalah uji hubungan yang linear antar variabel, artinya 
setiap perubahan yang terjadi pada suatu variabel akan diikuti perubahan 
dengan besaran sejajar variabel lainnya (Anwar Hidayat: 2013). Dalam 
penelitian ini yang akan dilinearitaskan adalah hasil pretest dan posttest 
kelompok eksperimen. Syarat data bersifat linear jika p<0,05. Perhitungan uji 























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi dan Sampel Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 26 Februari–13 Maret 2014 di SMP 
Muhammadiyah 2 Depok yang beralamat di Jalan Swadaya IV Karangasem, 
Condong Catur Yogyakarta. Populasi penelitian ini adalah seluruh SMP 
Muhammadiyah 2 Depok yang berjumlah 160 siswa. Sampel penelitian yaitu 
kelas VII B. Peneliti menggunakan kelas VII B yang berjumlah 24 siswa 
sebagai kelas eksperimen yang diberikan perlakuan penguatan positif.  
2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Data dalam penelitian ini berupa hasil observasi di awal layanan 
bimbingan belajar sebelum diberi perlakuan (pretest) dan hasil observasi di 
akhir bimbingan belajar (posttest) setelah diberikan perlakuan. Hasil penelitian 
pada eksperimen akan disajikan sebagai berikut : 
a. Data Pretest  
Kelompok eksperimen merupakan kelas yang diberikan perlakuan berupa 
penguatan positif dalam layanan bimbingan belajar. Observasi yang dilakukan 
peneliti pertama kali akan dijadikan data hasil pretest. Subjek pada kelompok 
eksperimen berjumlah 24 siswa. Dari hasil observasi tersebut didapatkan data 
sebagai berikut : 
Skor tertinggi untuk hasil pretest kelas eksperimen adalah 74, sedangkan 
skor terendahnya 0. Skor rata-rata (mean) yang dicapai kelas eksperimen 
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52,12. Mean adalah skor yang sebagian besar dimiliki siswa di kelas 
ekserimen. Hasil perhitungan frekuensi data skor pretest kelompok eksperimen 
secara lengkap dapat dilihat di lampiran 5. halaman 95. 
Data dari skor pretest kelompok kontrol ini akan di sajikan menggunakan 
kategorisasi. Menurut Saifuddin Azwar (2012: 156-157) untuk memudahkan, 
program SPSS menyediakan cara mengkategorisasi menjadi 3 jenjang yaitu 
rendah,sedang dan tinggi. Caranya seluruh data mentah hasil prettest 
dimasukkan ke dalam program SPSS dan di klik Analyze,pilih Compare Means 
dan klik One Sample T-Test.  
Dari hasil output program SPSS ini dapat digunakan untuk kategorisasi. 
Di bagian kotak Lower tertulis angka 44, sehingga nilai yang berada dibawah 
angka 44 akan dikategorisasikan ke rendah. Pada bagian kotak Upper tertulis 
angka 60, sehingga nilai yang berada diatas angka 60 akan dikategorisasikan ke 
tinggi. Untuk nilai yang berada diantara angka 44 hingga 60 akan 
dikategrisasikan ke sedang. Hasil pengkategorisasian dapat dilihat pada tabel 
4.5. sebagai berikut : 
Tabel 3. Hasil Kategorisasi Skor Pretest Keaktifan Siswa dalam Layanan 
Bimbingan Belajar Pada Kelompok Eksperimen 
 
Kategori Interval Jumlah Siswa Frekuensi % 
Rendah < 44 8 33.33% 
Sedang 44-60 6 25.00% 
Tinggi > 60 10 41.67% 
Jumlah 24 100.00% 
 
Terlihat dari skor pretest hanya 41,67% yang memiliki skor tinggi, ini 
dapat diartikan lebih dari separuh siswa di kelas eksperimen memiliki tingkat 
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keaktifan yang sedang dan rendah. Kategorisasi hasil skor pretest kelompok 
eksperimen dapat dilihat seperti dibawah ini : 
  
Gambar 2. Kategorisasi Skor Pretest 
 
b. Data Posttest 
Pemberian posttest melalui observasi pada kelas eksperimen ini bertujuan 
untuk melihat peningkatan keaktifan siswa dalam layanan bimbingan belajar 
dengan perlakuan berupa penguatan positif. Skor tertinggi yang didapatkan 
siswa adala 79 dan skor terendahnya 44. Rata-rata (mean) yang dimiliki siswa 
kelompok eskperimen adalah 62,75. Hasil perhitungan frekuensi skor posttest 
kelompok eksperimen dapat dilihat di lampiran 5. halaman 98. 
Data dari skor pretest kelompok kontrol ini akan di sajikan menggunakan 
kategorisasi. Cara penyusunan kategorisasi dalam hasil posttet ini sama seperti 
pretest. Dari hasil output program SPSS ini dapat digunakan untuk 
kategorisasi. Di bagian kotak Lower tertulis angka 44, sehingga nilai yang 





Rendah < 44 Sedang 44 - 60 Tinggi > 60
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Upper tertulis angka 60, sehingga nilai yang berada diatas angka 60 akan 
dikategorisasikan ke tinggi. Untuk nilai yang berada diantara angka 44 hingga 
60 akan dikategorisasikan ke sedang. Hasil pengkategorisasian dapat dilihat 
pada tabel 4.5. sebagai berikut : 
 
Tabel 4. Hasil Kategorisasi Skor Posttest Keaktifan Siswa dalam Layanan 
Bimbingan Belajar. 
 
Kategori Interval Jumlah Siswa Frekuensi % 
Rendah < 44 0 0.00% 
Sedang 44 – 60 7 29.17% 
Tinggi > 60 17 70.83% 
Jumlah 24 100.00% 
 
Dari data tabel 4.7. terlihat bahwa hasil obseravsi pada tahap akhir sudah 
tidak ada lagi siswa yang masuk ke dalam kategori keaktifan yang rendah. Ini 
berarti bahwa siswa sudah aktif bertanya, berpendapat, dan memperhatikan 
penjelasan guru dalam layanan bimbingan belajar. Hasil kategorisasi skor 
posttest kelompok eksperimen dapat dilihat sebagai berikut : 
 
 
Gambar 3. Kategorisasi Skor Posttest. 
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c. Perbandingan Data Statistik Pretest dan Postest Keaktifan Siswa Dalam 
Layanan Bimbingan Belajar 
Perbandingan skor keaktifan siswa tertinggi, skor terendah, dan mean, 
kelompok eksperimen baik pada saat pretest maupun posttest dalam layanan 
bimbingan belajar, dapat dilihat pada tabel 4.2 sebagai berikut :  
 
Tabel 5. Perbandingan Data Statistik Pretest dan Posttest Keaktifan Siswa 
dalam Layanan Bimbingan Belajar 
 
Data N Mean 
Pretest Kelompok Eksperimen 24 52,12 
Postest Kelompok Eksperimen 24 62,75 
 
Dari tabel 4.9. dapat dilihat untuk hasil pretest kelompok eksperimen 
didapatkan skor rata-rata sebesar 52,12 setelah diberi posttest skor rata-rata 
meningkat menjadi 62,75. Sehingga skor rata-rata kelas yang didapatkan siswa 
kelompok eksperimen meningkat sebesar 10,63. Dari hasil tersebut dapat 
disimpulkan, terjadi peningkatan rata-rata kelas yang signifikan pada kelas 
eksperimen saat layanan bimbingan belajar, setelah diberi perlakuan berupa 





Gambar 4. Perbandingan Peningkatan Skor Rata-Rata (Mean)  
 
 
3. Hasil Penelitian 
a. Uji Prasyarat 
1) Uji Normalitas 
Uji prasyarat yang pertama dilakukan peneliti adalah uji prasyarat 
normalitas, menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Hasil 
uji normalitas selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 5. halaman 101. 
Syarat data berdistribusi normal jika p>0,05. Setelah dilakukan 
penghitungan menggunakan SPSS 16.00 didapatkan nilai normalitas One-
Sample Kolmogorov-Smirnov Test sebesar 0,392 untuk kelas eksperimen. 






2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk melihat keseragman data yang 
digunakan dalam penelitian. Peneliti menggunakan One Way Anova untuk 
menguji homogenitas. Hasil uji homogenitas selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran 5. halaman 102. 
Syarat data berdistribusi normal jika p>0,05. Setelah dilakukan 
penghitungan menggunakan SPSS 16.00 didapatkan nilai homogenitas 
menggunakan One Way Anova sebesar 0,314 untuk kelas eksperimen. Ini 
berarti data yang didapatkan peneliti sudah homogen karena p>0,05. 
3) Uji Linearitas 
Uji prasyarat yang terakhir adalah uji linearitas. Syarat data dikatakan 
linear jika p<0,05. Dari hasil uji linearitas menggunakan SPSS 16.00 
didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,012 (p<0,05). Ini berarti bahwa data 
yang didapatkan peneliti sudah linear.  Selanjutnya dapat dilakukan uji 
hipotesis karena ketiga uji prasyarat yang digunakan peneliti sudah 
dilakukan. Hasil uji linear selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 5. 
halaman 103. 
b. Uji Hipotesis 
Cara menguji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji-t 
berpasangan (paired sample test) melalui SPSS 16.00. Syarat data bersifat 
signifikan apabila p<0,05. Hasil pengujian menggunakan uji-t berpasangan 
antara skor prettest dan posttest kelompok ekperimen selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 5. halaman 105. 
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Dari hasil uji-t berpasangan dapat diketahui besarnya nilai t=-3,312 
dengan signifikansi p=0,003. Terlihat bahwa nilai p lebih kecil dari 0,05 (p: 
0,003<0,05). Dengan demikian hipotesis yang berbunyi “Ada pengaruh 
penguatan positif terhadap keaktifan siswa dalam layanan bimbingan belajar” 
diterima. 
  
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Bimbingan belajar merupakan salah satu layanan agar siswa aktif dalam 
belajar dan mampu meningkatkan hasil belajarnya. Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui adanya pengaruh yang signifikan dari penguatan positif terhadap 
keaktifan siswa dalam layanan bimbingan belajar. Menurut Martin dan Joseph 
(2009: 30) penguatan positif adalah keadaan ketika sesuatu dihadirkan secepatnya 
mengikuti tingkah laku, karena tingkah laku tersebut ingin ditambah frekuensi 
kemunculannya. Ni Putu Afsari Wulandari dkk. (2013: 2) menambahkan 
penguatan positif bertujuan untuk memperoleh tingkah laku yang baru, 
penghapusan tingkah laku yang salah, serta memperkuat dan mempertahankan 
perilaku yang sudah benar. 
 Pada penelitian ini, penguatan positif diberikan ketika siswa berani 
bertanya, berpendapat, maju ke depan kelas, dan menjawab pertanyaan. Hasil 
akhir didapatkan keaktifan siswa meningkat signifikan karena pengaruh dari 
penguatan positif yang diberikan guru saat layanan bimbingan belajar 
berlangsung. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi 
Maslichah dan Haryono (2012: 7) yang menghasilkan bahwa penguatan positif 
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dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Matematika materi 
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Pada akhir penelitian 
didapatkan lebih dari 60% siswa meningkat hasil belajarnya dan nilai siswa 
melebihi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 
Dalam penelitian ini penguatan positif dilakukan oleh guru BK dalam 
layanan bimbingan belajar bertema Bahasa Jawa. Penguatan positif yang 
diberikan guru BK membuat siswa merasa bersemangat untuk menjawab berbagai 
pertanyaan dari guru. Para siswa bersemangat untuk menjawab pertanyaa, karena 
adanya penguatan tanda (token reinforcement) berupa stiker bintang dari guru. Edi 
Purwanta (2012: 45) mengatakan simbol-simbol dan tanda-tanda dapat digunakan 
sebagai penguatan positif bila dapat ditukarkan dengan benda idaman. 
Keuntungan penggunaan benda-benda isyarat ialah benda-benda ini dapat 
diberikan setelah perilaku yang diharapkan muncul dan dapat dilakukan berulang-
ulang. Program penguatan tanda seperti ini bila dirancang dengan baik dapat 
menjadi program yang efektif bagi anak dan remaja. Stiker bintang akan diberikan 
oleh guru BK kepada siswa yang berani menjawab pertanyaan, bertanya, 
berpendapat, dan maju ke depan kelas menghapalkan suatu materi. Nantinya 
stiker bintang tersebut dikumpulkan siswa selama layanan bimbingan belajar 
berlangsung, setelah itu pada akhir bimbingan stiker tersebut ditempelkan di 
“papan keaktifan” yang sudah dipasang di dalam kelas. Siswa yang 
mengumpulkan stiker bintang paling banyak akan mendapatkan hadiah berupa pin 
bertuliskan “kula siswa ingkang paling aktif ing kelas”. 
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Ada beberapa cara untuk mengubah perilaku individu salah satunya adalah 
menggunakan modifikasi perilaku (behavior modification). Modifikasi perilaku 
merupakan penjelasan mengenai masalah tingkah laku yang dapat 
dipertimbangkan dengan sebuah langkah sehingga dapat dirubah tingkah laku 
tersebut untuk memecahkan suatu masalah (Martin dan Joseph, 2009: 12). 
Menurut Skinner (dalam Sugihrtono dkk, 2007: 97) ada beberapa usaha untuk 
memodifikasi perilaku antara lain dengan proses penguatan yaitu memberi 
penghargaan pada perilaku yang diiginkan dan tidak memberi imbalan apapun 
pada perilau yang tidak tepat. 
 Layanan bimbingan belajar dalam penelitian ini menginginkan perubahan 
perilaku siswa, dari siswa yang belum aktif menjadi aktif di dalam kelas 
menggunakan penguatan positif. Guru BK akan memberikan penguatan positif 
kepada siswa yang berpartisipasi aktif di dalam kelas. Suasana kelas menjadi lebih 
tenang dan dapat dikendalikan saat penguatan positif diberikan oleh guru. Siswa 
memperhatikan penjelasan materi dari guru dengan baik agar dapat menjawab 
pertanyaan, bertanya, dan memberikan pendapat saat layanan bimbingan belajar 
berlangsung. Adanya penguatan tanda berupa stiker bintang membuat siswa 
berusaha menjadi paling aktif di dalam layanan bimbingan belajar, sehingga dapat 
merubah perilaku siswa dari yang belum aktif menjadi lebih aktif di dalam kelas. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Wafula, Andrew Luke dkk. 
(2011: 3) yang menyatakan bahwa siswa dan guru setuju jika penguatan positif 
sangat efektif digunakan untuk merubah perilaku siswa yang tidak diinginkan di 
dalam kelas. Ketika penguatan positif diberikan dengan baik dan benar oleh guru, 
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maka akan menjadi teknik yang dapat digunakan untuk mengatur kelas agar lebih 
kondusif.  
 Skinner (dalam Crain, 2007: 277) menambahkan jika tingkah laku 
seseorang dikontrol oleh penguatan stimulus yang mengikutinya dan tingkah laku 
yang berhasil dimunculkan akan ada kecenderungan untuk diulangi lagi. Pada 
perlakuan pertama siswa mulai terlihat bersemangat untuk menjawab pertanyaan 
dari guru. Mereka berlomba-lomba untuk dapat bertanya dan menjawab 
pertanyaan. Setelah mencoba bertanya satu kali, maka siswa cenderung untuk 
mengulangi kembali untuk bertanya, menjawab pertanyaan dan melakukan apa 
yang diperintahkan guru saat layanan bimbingan belajar berikutnya. Hal ini 
disebabkan karena mereka senang mendapatkan berbagai penguatan positif yang 
diberikan oleh guru BK. 
Guru BK juga melakukan penguatan gerak tubuh yang digunakan untuk 
memperkuat penguatan verbal. Ucapan atau komentar yang diberikan guru 
terhadap respon, tingkah laku dan pikiran siswa dapat dilakukan dengan senyum, 
acungan jempol dan tepuk tangan. Saat siswa dapat menjawab pertanyaan dengan 
benar guru memberikan pujian berupa tepuk tangan, mengacungkan jempol dan 
senyuman. Penguatan gerak tubuh ini dapat menimbulkan interaksi yang baik 
antara guru dan siswa dalam kelas, sehingga merangsang siswa mempertahankan 
perilaku aktif. Selain itu saat siswa diminta menuliskan pendapatnya, guru 
langsung membaca dan memberikan nilai pada hasil pekerjaan rumah siswa yang 
dikumpulkan. Setelah itu hasil pekerjaan rumah dibagikan kembali kepada siswa 
dengan mendatangi satu persatu diikuti dengan memberikan pujian untuk siswa 
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wanita dan penguatan sentuhan untuk pria. Kondisi seperti ini membuat siswa 
senang karena hasil pekerjaan rumahnya dihargai dan dinilai oleh guru. 
Siswa di kelas eksperimen memunculkan berbagai indikator keaktifan 
siswa. Setiap indikator keaktifan siswa itu muncul guru akan segera memberikan 
penguatan positif yang sesuai. Skinner (dalam Crain, 2009: 280) mengungkapkan 
bahwa penguatan harus diberikan sesegera mungkin setelah tingkah laku yang 
diharapkan muncul, karena jika penguatan tidak segera diberikan maka tingkah 
laku tersebut tidak akan menguat. Bentuk keaktifan siswa yang diikuti dengan 
penguatan positif seperti saat siswa dapat menjawab pertanyaan dengan benar, 
guru dengan segera memberikan penguatan verbal berupa pujian “wah bener 
banget kui jawabanmu” dan “pinter berarti ues podo mudeng to karo materine”. 
Ungkapan atau pujian yang paling efektif adalah yang bersifat spesifik bagi 
perilaku yang dipuji. Pujian sangat berguna bagi perkembangan keterampilan 
siswa dikelas, dalam hal ini keaktifan siswa. Diberikannya pujian oleh guru 
membuat siswa senang, sehingga ia akan cenderung belajar mengulangi 
perbuatannya di lain waktu. 
Penjelasan sebelumnya sejalan dengan hasil penelitian Tara C. Moore 
Partin, dkk. (2010: 6) yang mengatakan bahwa penggunaan pujian dari guru dapat 
digunakan untuk meningkatkan perilaku siswa yang sesuai keinginan, mengurangi 
perilaku siswa yang tidak diinginkan dan mencegah masalah perilaku siswa  yang 
tidak pantas dilakukan. Pujian yang dilakukan guru juga dapat meningkatkan 
kesempatan bagi siswa untuk dapat mencapai tuntutan akdemik, seperti menjawab 
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pertanyaan dari guru, mengerjakan tugas-tugas yang diberikan dan tuntutan siswa 
lainnya di dalam kelas. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Pada penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan penelitian yaitu sebagai 
berikut : 
1. Peneliti tidak dapat mengontrol variabel–variabel lain yang masuk saat 
eksperimen berlangsung. Misalnya seperti kondisi kesehatan siswa, suasana 
hati siswa, kondisi lingkungan yang panas, dan lain sebagainya. 
2. Pemilihan kelas eksperimen tidak menggunakan randomisasi. 
3. Subjek dan lokasi penelitian yang hanya terbatas pada siswa kelas VII SMP 
















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat perbedaan yang signifikan antara 
keaktifan siswa sebelum dan setelah diberikan perlakuan pada kelompok 
eksperimen. Keaktifan setelah diberikan perlakuan berupa penguatan positif lebih 
tinggi dibandingkan sebelum diberikan perlakuan. Artinya bahwa penguatan 
positif yang dilakukan dalam penelitian ini dapat mempengaruhi keaktifan siswa 
dalam layanan bimbingan belajar. Hasil penelitian ini menguatkan teori dari 
Skinner yang menyatakan bahwa tingkah laku seseorang dikontrol oleh penguatan 
stimulus yang mengikutinya dan tingkah laku yang berhasil dimunculkan ada 
kecenderungan untuk diulangi lagi. Penguatan positif harus diberikan sesegera 
mungkin setelah tingkah laku yang diinginkan muncul, karena jika tidak segera 
diberikan tingkah laku tersebut tidak akan menguat. Berbagai cara penguatan 
positif yang dilakukan guru berupa pujian, tepuk tangan, senyuman, hadiah, dan 
acungan jempol. Jika guru memberikan penguatan positif segera setelah tingkah 
laku aktif siswa muncul, maka nantinya tingkah laku tersebut akan menguat dan 
akan ada kecenderungan untuk diulangi lagi pada waktu yang berbeda. 
 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan, 




1. Bagi Siswa 
Diharapkan bagi siswa untuk mempertahankan keaktifan di dalam setiap 
pembelajaran, tidak hanya dalam layanan bimbingan belajar saja. Sedangkan 
kepada siswa yang belum berperan aktif dikelas untuk menambah keaktifannya 
dikelas demi lancarnya proses belajar mengajar. 
2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
Diharapkan untuk guru BK dapat menggunakan penguatan positif di 
dalam setiap layanan bimbingan belajar. Seperti pujian saat mereka berhasil 
menjawab pertanyaan, tepuk tangan saat siswa berani maju kedepan kelas dan 
penghargaan saat siswa aktif di dalam layanan bimbingan belajar.  Penguatan 
positif dilakukan agar partisipasi aktif siswa di dalam kelas semakin meningkat 
dan bertahan di masa yang akan datang. Hal ini pun dapat disarankan untuk 
guru mata pelajaran. 
3. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Disarankan untuk peneliti selanjutnya lebih mempersiapkan peralatan apa 
saja yang dibutuhkan saat eksperimen berlangsung dan mencoba untuk 
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Lampiran 1. Alat Ukur 






1 2 3 4 5 6 7 8 
a. Siswa tidak mengobrol dengan teman         
b. Siswa tidak mengerjakan tugas lainnya 
saat guru mengajar 
        
c. Siswa membawa buku paket B.Jawa         
d. Siswa memperhatikan penjelasan guru         
e. Siswa mencatat hal penting dari penjelasan 
guru 
        
f. Siswa berani bertanya kepada guru         
g. Siswa berani mengungkapkan pendapat         
h. Siswa menjawab pertanyaan guru         
i. Siswa menanggapi respon teman         
j. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan 
guru 
        
k. Siswa mengumpulkan tugas tepat waktu         
l. Siswa tidak keluar masuk kelas         
m. Siswa tidak membuat keributan di kelas 
saat pembelajaran 










9 10 11 12 13 14 15 16 
a. Siswa tidak mengobrol dengan teman         
b. Siswa tidak mengerjakan tugas lainnya 
saat guru mengajar 
        
c. Siswa membawa buku paket B.Jawa         
d. Siswa memperhatikan penjelasan guru         
e. Siswa mencatat hal penting dari 
penjelasan guru 
        
f. Siswa berani bertanya kepada guru         
g. Siswa berani mengungkapkan pendapat         
h. Siswa menjawab pertanyaan guru         
i. Siswa menanggapi respon teman         
j. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan 
guru 
        
k. Siswa mengumpulkan tugas tepat waktu         
l. Siswa tidak keluar masuk kelas         
m. Siswa tidak membuat keributan di kelas 
saat pembelajaran 










17 18 19 20 21 22 23 24 
a. Siswa tidak mengobrol dengan teman         
b. Siswa tidak mengerjakan tugas lainnya 
saat guru mengajar 
        
c. Siswa membawa buku paket B.Jawa         
d. Siswa memperhatikan penjelasan guru         
e. Siswa mencatat hal penting dari 
penjelasan guru 
        
f. Siswa berani bertanya kepada guru         
g. Siswa berani mengungkapkan pendapat         
h. Siswa menjawab pertanyaan guru         
i. Siswa menanggapi respon teman         
j. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan 
guru 
        
k. Siswa mengumpulkan tugas tepat waktu         
l. Siswa tidak keluar masuk kelas         
m. Siswa tidak membuat keributan di kelas 
saat pembelajaran 






























Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
RATER_1 * RATER_2 312 100.0% 0 .0% 312 100.0% 
 
Symmetric Measures 
  Value Asymp. Std. Errora Approx. Tb Approx. Sig. 
Measure of Agreement Kappa .823 .023 34.528 .000 
N of Valid Cases 312    
a. Not assuming the null hypothesis.     




HASIL PENILAIAN AHLI (EXPERT JUDGMENT) 
 
No Aspek Sebelumnya Perbaikan Menambah Nama Ahli 
 1.    Ditambah judul Pedoman 
observasi, dilanjutkan tema, 
waktu, tempat dan nama 
observer 




  Menambah point yang 
berbunyi menanggapi 
respon teman 






























Lampiran 3. Tabulasi Data Kasar 
 
Data Hasil Observasi Awal Keaktifan Siswa Selama di Kelas 
Kelas : VII B 
Jumlah Siswa : 24 
Minggu ke 2 Desember 2013 
 
 
Data Hasil Observasi Awal Keaktifan Siswa Selama di Kelas 
Kelas : VII B 
Jumlah Siswa : 24 




Indikator Jumlah % 
Mengantuk saat di kelas 15 siswa 63% 
Tidak memperhatikan pejelasan guru 16 siswa 67% 
Mengobrol dengan teman 20 siswa 83% 
Bermain sendiri saat guru mengajar 12 siswa 50% 
Terlambat mengumpulkan tugas 14 siswa 59% 
Indikator Jumlah % 
Mengantuk saat di kelas 17 siswa 71% 
Tidak memperhatikan pejelasan guru 14 siswa 59% 
Mengobrol dengan teman 18 siswa 75% 
Bermain sendiri saat guru mengajar 15 siswa 63% 
Terlambat mengumpulkan tugas 15 siswa 63% 
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Lembar Observasi Pelatihan Teknik Penguatan Positif 
Waktu : 25 Januari 2014 
Kelas : IX A 
Observer : Bunga Mahayu Sukma 
 




d. Guru mengatakan “Apik, berarti podo ngerti 
to?” 
1 
e. Guru mengatakan “Pintar banget, jawabane 
cah” 
1 
f. Guru Mengatakan “Rapi tenan 





d. Guru melakukan respon : Tersenyum 1 
e. Guru melakukan respon : Mengangguk 0 




c. Siswa yang telihat aktif di jadikan ketua 
kelompok. 
0 
d. Siswa yang terlihat aktif membantu temannya 





d. Guru berjalan mengelilingi kelas. 1 
e. Guru mendekati siswa. 1 




c. Guru menepuk bahu siswa. 1 




c. Guru memberikan 1 stiker bintang kepada siswa 
yang bertanya, menjawab pertanyaan, 
mendapatkan nilai terbaik atau mengumpulkan 
tugas tepat waktu. 
0 
d. Guru memberikan sebuah PIN bertuliskan Kula 
siswa ingkang paling aktif ing kelas bagi siswa 
yang mengumpulkan bintang paling banyak 
setiap pertemuannya. 
0 







Lembar Observasi Pelatihan Teknik Penguatan Positif 
Waktu : 29 Januari 2014 
Kelas : VII C 
Observer : Bunga Mahayu Sukma 
 




g. Guru mengatakan “Apik, berarti podo ngerti 
to?” 
1 
h. Guru mengatakan “Pintar banget, jawabane 
cah” 
1 
i. Guru Mengatakan “Rapi tenan 





g. Guru melakukan respon : Tersenyum 1 
h. Guru melakukan respon : Mengangguk 1 




e. Siswa yang telihat aktif di jadikan ketua 
kelompok. 
0 
f. Siswa yang terlihat aktif membantu temannya 





g. Guru berjalan mengelilingi kelas. 1 
h. Guru mendekati siswa. 1 




e. Guru menepuk bahu siswa. 1 




e. Guru memberikan 1 stiker bintang kepada siswa 
yang bertanya, menjawab pertanyaan, 
mendapatkan nilai terbaik atau mengumpulkan 
tugas tepat waktu. 
0 
f. Guru memberikan sebuah PIN bertuliskan Kula 
siswa ingkang paling aktif ing kelas bagi siswa 
yang mengumpulkan bintang paling banyak 
setiap pertemuannya. 
0 







Lembar Observasi Teknik Penguatan Positif 
dalam Layanan Bimbingan Belajar 
Waktu : 6 Maret 2014 
Observer : Bunga Mahayu Sukma 
 




j. Guru mengatakan “Apik, berarti podo ngerti 
to?” 
1 
k. Guru mengatakan “Pintar banget, jawabane 
cah” 
1 
l. Guru Mengatakan “Rapi tenan 





j. Guru melakukan respon : Tersenyum 1 
k. Guru melakukan respon : Mengangguk 1 




g. Siswa yang telihat aktif di jadikan ketua 
kelompok. 
0 
h. Siswa yang terlihat aktif membantu temannya 





j. Guru berjalan mengelilingi kelas. 1 
k. Guru mendekati siswa. 1 




g. Guru menepuk bahu siswa. 1 




g. Guru memberikan 1 stiker bintang kepada siswa 
yang bertanya, menjawab pertanyaan, 
mendapatkan nilai terbaik atau mengumpulkan 
tugas tepat waktu. 
1 
h. Guru memberikan sebuah PIN bertuliskan Kula 
siswa ingkang paling aktif ing kelas bagi siswa 











Lembar Observasi Teknik Penguatan Positif  
dalam Layanan Bimbingan Belajar 
Waktu : 13 Maret 2014 
Observer : Bunga Mahayu Sukma 
 




m. Guru mengatakan “Apik, berarti podo ngerti 
to?” 
1 
n. Guru mengatakan “Pintar banget, jawabane 
cah” 
1 
o. Guru Mengatakan “Rapi tenan 





m. Guru melakukan respon : Tersenyum 1 
n. Guru melakukan respon : Mengangguk 1 




i. Siswa yang telihat aktif di jadikan ketua 
kelompok. 
0 
j. Siswa yang terlihat aktif membantu temannya 





m. Guru berjalan mengelilingi kelas. 1 
n. Guru mendekati siswa. 1 




i. Guru menepuk bahu siswa. 1 




i. Guru memberikan 1 stiker bintang kepada siswa 
yang bertanya, menjawab pertanyaan, 
mendapatkan nilai terbaik atau mengumpulkan 
tugas tepat waktu. 
1 
j. Guru memberikan sebuah PIN bertuliskan Kula 
siswa ingkang paling aktif ing kelas bagi siswa 























































































Hasil Analisis Frequencies 




  /NTILES=4 
  /STATISTICS=STDDEV VARIANCE RANGE MINIMUM MAXIMUM SEMEAN MEAN MEDIAN MODE SUM 






N Valid 24 
Missing 0 
Mean 52.1250 













Percentiles 25 42.2500 
50 59.0000 
75 64.7500 
















Hasil Analisis Frequencies 




  /NTILES=4 
  /STATISTICS=STDDEV VARIANCE RANGE MINIMUM MAXIMUM SEMEAN MEAN MEDIAN MODE SUM 






N Valid 24 
Missing 0 
Mean 62.7500 
Std. Error of Mean 2.03969 
Median 67.0000 
Mode 67.00 















Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 44 2 8.3 8.3 8.3 
45 1 4.2 4.2 12.5 
48 1 4.2 4.2 16.7 
49 1 4.2 4.2 20.8 
54 1 4.2 4.2 25.0 
59 1 4.2 4.2 29.2 
61 1 4.2 4.2 33.3 
63 1 4.2 4.2 37.5 
66 1 4.2 4.2 41.7 
67 4 16.7 16.7 58.3 
68 2 8.3 8.3 66.7 
 99 
 
69 3 12.5 12.5 79.2 
70 2 8.3 8.3 87.5 
71 1 4.2 4.2 91.7 
72 1 4.2 4.2 95.8 
79 1 4.2 4.2 100.0 


















UJI UNTUK KATEGORISASI 
 
T-TEST 
  /TESTVAL=0 
  /MISSING=ANALYSIS 
  /VARIABLES=VAR00001 






 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 




 Test Value = 0                                        
 95% Confidence Interval of the Difference 










  /K-S(NORMAL)=PRETTEST_KONTROL PRETTEST_EKSPERIMEN 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES 




One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  PRETTEST_EKSPERIMEN 
N 24 
Normal Parametersa Mean 52.1250 
Std. Deviation 19.42502 
Most Extreme Differences Absolute .184 
Positive .130 
Negative -.184 
Kolmogorov-Smirnov Z .901 
Asymp. Sig. (2-tailed) .392 
a. Test distribution is Normal.   




HASIL UJI PRASYARAT 
UJI HOMOGENITAS 
 
ONEWAY Pretest BY Posttest 
  /MISSING ANALYSIS 







Pretest      
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 6313.375 15 420.892 1.424 .314 
Within Groups 2365.250 8 295.656   













Case Processing Summary 
 Cases 
 Included Excluded Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Pretest  * Posttest 24 100.0% 0 .0% 24 100.0% 
 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 





(Combined) 6313.375 15 420.892 1.424 .314 
Linearity 3050.418 1 3050.418 10.317 .012 
Deviation from 
Linearity 
3262.957 14 233.068 .788 .667 
Within Groups 2365.250 8 295.656   





Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 





















HASIL ANALISIS DATA UJI-T 
PRETEST – POSTTEST KELOMPOK EKSPERIMEN 
 
T-TEST PAIRS=Pretest_Eksperimen WITH Postest_Eksperi (PAIRED) 
  /CRITERIA=CI(.9500) 
  /MISSING=ANALYSIS. 
T-Test 
 
Paired Samples Test 











Interval of the 
Difference 
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